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Evaluasi - implementasi kurikuum 2013 dan integrasi kebencanaan pada
pembelajaran kimia di SMA yang terdampak tsunami 2004 dilatar belakangi oleh
sejaunmana kurikulum 2013 dan kesiapsiagaan bencana diimplementasikan dalam
pembelajaran kimia di sekolah tersebut. Sekolah memiliki peran penting dalam
memberikan pengetahuan dan mitigasi bencana kepada guru dan peserta didik
sehingga dapat mengurangi jumlah korban saat terjadi bencana. Permasalahan
dalam penelitian ini yaitu masih adanya sekolah dengan fasilitas belajar yang
kurang memadai. Dalam proses pembelajaran masih ada guru yang
mengajar tidak sesuai dengan RPP yang dibuat dan penilaian dilakukan
secara langsung kepada peserta didik.Wakil Kurikulum, guru dan peserta
didik di sekolah daerah rawan bencana masih kurang aktif untuk
kesiapsiagaan bencana, kurang mengetahui pentingnya tindakan saat pra-
bencana.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013
dan integrasi kebencanaan pada pembelajaran kimia di SMA yang terdampak
tsunami 2004. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi yang diberikan
kepada 3 validator dan lembar angket yang diberikan kepada Wakil Kurikulum
dan guru kimia di 10 sekolah yang terdampak tsunami 2004. Analisis data angket
menggunakan persentase. Hasil validasi angket oleh 3 validator yaitu sebesar
94,16% dengan kategori sangat baik. Dan hasil tentang implementasi kurikulum
2013 vyaitu sebesar 93,13% dengan kategori sangat baik, serta hasil tentang
integrasi kebencanaan vyaitu sebesar 58,11% dengan kategori kurang baik.
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa SMA yang terdampak
Tsunami 2004 telah mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan sangat baik
dan kurang baik dalam mengintegrasikan kebencanaan dalam pembelajaran kimia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penerapan kurikulum 2013 seluruh sekolah di Indonesia
berdasarkan Permendikbud No0.81A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diterapkan sejak 15 Juli 2013 dan di
lingkungan Kementerian Agama diterapkan sejak 18 Juli 2013 berdasarkan
Surat Edaran No. SE/DJ.1./PP.00/50/2013 tentang Implementasi
Kurikulum 2013 di Madrasah/sekolah.® Implementasi kurikulum 2013
merupakan program pembelajaran berdasarkan keaktifan guru dalam
membentuk kompetensi dan karakter peserta didik dengan berbagai
kegiatan.

Kurikulum 2013 yang diterapkan kepada peserta didik memberi kebebasan
dalam ~memperkaya pengetahuan. Peserta didik tidak hanya menerima,
mendengarkan, dan menulis materi yang diajarkan tetapi peserta didik dapat
mengalami langsung hal-hal yang berkaitan dengan materi tersebut. Oleh karena
itu, peserta didik dapat lebih aktif dengan pembelajaran yang dikaitkan langsung

dengan kehidupan sehari-hari.?

"Nur Ikhsan, Komara dan Supian Hadi. “Implementasi dan Pengembangan Kurikulum
2013”. Jurnal Ilmiah Edukasi. 6(1) (2018), hal: 193.

’E. Mulyasa. “Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013”. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017). hal: 99.

*Guntur Nurcahyanto. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains “Pembelajaran
Kimia melalui Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) melalui Metode Proyek dan
Metode Inquiri Terbimbing Ditinjau dari Kreativitas Siswa”. (Surakarta: Universitas Negeri
Surakarta, 2015). hal:496.



Berdasarkan observasi awal vyang dilakukan dengan wakil
kurikulum dan guru di sekolah pesisir pantai, diperoleh hasil bahwa masih
ada sekolah yang fasilitas untuk belajar kurang memadai. Selain itu, dalam
proses pembelajaran masih adanya guru yang mengajar tidak sesuai
dengan RPP yang telah dibuat. Penilaian juga sesekali dilakukan guru
secara langsung kepada peserta didik.

Dalam pembelajaran kimia, perencanaan perangkat pembelajaran
disusun sesuai dengan prosedur tertentu dan digunakan guru kimia untuk
mencapai hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Keaktifan
guru dapat dilihat berdasarkan partisipasi yang aktif dari peserta didik dan
RPP yang dirancang sesuai dengan strategi dan metode yang tepat selama
pembelajaran.

Penerapan kurikulum 2013 di sekolah daerah bencana dapat dibarengi
dengan pendidikan siaga bencana. Hal ini dikarenakan sekolah berperan penting
dalam membekali peserta didik tentang pengetahuan kebencanaan. Ketika terjadi
bencana jumlah korban dapat diminimalkan. Materi kebencanaan dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran kimia secara tidak langsung pada materi yang
sesuai. Materi kimia yang berkaitan dengan kebencanaan (gempa bumi dan
tsunami) yaitu materi kimia unsur. Materi ini membahas tentang unsur-unsur
penyusun lapisan bumi. Dimana tsunami terjadi karena gempa bumi dengan skala

besar akibat dari pergeseran lapisan kulit bumi.

*Rosa Murwindra dan Nofri Yuhelman. “Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran
Kimia di MA PP Syaffa’aturrasul Teluk Kuantan”. JEDCHEM (Journal Aducation And
Chemistry.1(1)(2019), hal: 52.



Bencana alam sangat erat kaitannya dengan lingkungan. Sikap peduli
lingkungan dapat membentuk tindakan dalam mencegah kerusakan di alam sekitar
dan mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi dengan
menjaga lingkungan.®> Aceh merupakan salah satu daerah yang pernah dilanda
tsunami akibat gempa bumi berskala besar. Gempa bumi dengan Magnitudo
9.1terjadi pada pukul 07.59 WIB pagi pada 26 Desember 2004 jugamenjangkau
tempat yang paling jauh di pantai timur benua Afrika (Britannica, 2008).°Sebagai
daerah yang rawan bencana maka penting dilakukan pembelajaran tentang
kebencanaan sebagai bagian dari proses pembelajaran di sekolah.

Gempa bumi dan tsunami memiliki dampak besar terhadap sekolah yang
berada di kawasan rawan bencana. Sehingga peningkatan pengetahuan dan
kesiapsiagaan bencana pada daerah rawan dimulai oleh LIPI di Indonesia melalui
pendidikan kesiapsiagaan bencana komunitas sekolah. Hal ini diperkuat dengan
Surat Edaran Mendiknas No. 70a/SE/MPN/2010 mengenai penyelenggaraan
pengarusutamaan pengurangan risiko bencana di sekolah. Pendidikan
kebencanaan dimasukkan ke dalam intra dan ekstra kurikuler pada acara Latihan
Evakuasi menghadapi Bencana Tsunami pada Desember 2007 di setiap daerah
untuk mewujudkan kesiapsiagaandan keselamatan terhadap bencana di sekolah.
Landasan ini juga didukung oleh Peraturan Kepala BNPB No. 4 Tahun 2012

tentang Sekolah/Madrasah Aman Bencana. Undang-Undang No. 33 Tahun 2019

*Iswatul Hasanah, dkk. “Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Berbasis Potensi Lokal
yang terintegrasi dalam Pelajaran IPA di SMP”. Jurnal Pembelajaran Fisika, 5(3). (2016), hal: 27.

®Syamsidik, dkk. Aceh Pasca Lima Belas Tahun Tsunam: Kilas Balik dan Proses
Pemulihan. (Banda Aceh: Tsunami and Disaster Research Center (TDMRC), 2019). hal : 11-12.



tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana dalam upaya pencegahan dan
penaggulangan Bencana di satuan pendidikan. Pada tahun 2009, LIPI bekerjasama
denganUNESCO, membentuk model sekolah siaga bencana di Maumere dan Kota
Banda Aceh.’

Keberhasilan penerapan kurikulum dilihat setelah sekian lama
kurikulum tersebut diterapkan melalui peningkatan kualitas peserta didik
yang tidak hanya berdasarkan perolehan nilai saat ujian. Begitu juga
dengan pemahaman dan kesiapsiagaan dalam penanggulangan risiko
bencana di sekolah daerah rawan bencana. Berdasarkan hasil observasi
diperoleh Wakil Kurikulum, guru dan peserta didik di sekolah daerah
rawan bencanamasih kurang aktif dalam mempelajari kesiapsiagaan
bencana. Selain itu, masih kurang mengetahui pentingnya tindakan saat
pra-bencana dalam mengurangi dampaknya.Antisipasi datangnya bencana
dapat dilakukan dengan tindakan yang benar dimana pengetahuan sebagai
dasarnya sehingga kesiapsiagaan terhadap bencana dapat ditingkatkan.®

Berdasarkan pengalaman gempa bumi dan tsunami Aceh, maka
peneliti ingin menelaah lebih lanjut ‘integrasi pendidikan kebencanaan
dalam kurikulum 2013 untuk mengetahui sejauh mana implementasi dan
kesiapsiagaan komunitas sekolah khususnya di sekolah yang terdampak

tsunami 2004 melalui penelitian yang berjudul “Evaluasi Implementasi

"Asep Koswara dan Triyono. Panduan Monitoring dan Evaluasi Sekolah Siaga Bencana.
(Jakarta: LIPI Press, 2011). hal: 1.

®Rachmalia dan Putri Astuti. “Pengetahuan Kesiapsiagaan Tsunami pada Masyarakat
Teupah Barat, Kabupaten Simeulue”. ldea Nursing Journal.3(1) (2012), hal: 43-44.



Kurikulum 2013 dan Integrasi Kebencanaan Pada Pembelajaran

Kimia Di SMA yang Terdampak Tsunami 2004”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran Kimia di SMA yang terdampak tsunami 2004 ?
2. Apakah terintegrasi kebencanan pada pembelajaran Kimia di SMA

yang terdampak tsunami 2004?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui implementasi  kurikulum 2013 pada proses
pemebelajran Kimia di SMA yang terdampak tsunami 2004.
2. Mengetahui integrasi kebencanaan pada pembelajaran Kimia di

SMA yang terdampak tsunami 2004.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan serta

pengetahuan yang luas tentang implementasi kurikulum 2013 dan



integrasi kebencanaan melalui pendidikan kesiapsiagaan di sekolah
yang terdampak bencana.
2. Manfaat Secara Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian ini secara praktis adalah
sebagai berikut.
a. Bagi Guru
Dalam pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas pengetahuan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 sehingga dapat mengatasi tantangan kurikulum
2013 dalam pendidikan serta dapat memahami tentang
penanggulangan risiko bencana melalui kesiapsiagaan bencana.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswa yang aktif
dalam kompetensi pengetahuan dan dapat meningkatkan
keterampilan dan sikap tanpa meninggalkan nilai religi maupun
nilai sosial serta dapat memahami penanggulangan risiko bencana
dan kesiapsiagaan bencana.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
refrensi dan informasi tentang implementasikurikulum 2013 dan
kesiapsiagaan bencana di sekolah yang rawan bencana terhadap

penelitian selanjutnya.



d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
implementasi kurikulum 2013 pada kegiatan pembelajaran dan

penanggulangan risiko bencana di daerah yang rawan bencana.

E. Defenisi Operasional

1. Kurikulum adalah seperangkat peraturan berupa pengalaman
belajar untuk mencapai kemampuan dan pengembangan serta
evaluasi dalam menentukan pencapaian pendidikan berstandar
nasional.’

2. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menitikberatkan
penggunaan pendekatan saintifik ‘dan penilaian autentik dalam
pembelajarannya. Sehingga berdasarkan perkembangan zaman
peserta didik mampu berpikir kritis dan kreatif.*

3. Implementasi Kurikulum 2013di lingkungan Kementerian
Pendidikan Nasional diterapkan sejak 15 Juli 2013 dan di
lingkungan Kementerian Agama diterapkan sejak 18 Juli
2013berdasarkan Surat Edaran No. SE/DJ.I./PP.00/50/2013

tentang implementasi kurikulum 2013 di Madrasah/sekolah.™

°Subandi (dari Oemar Hamalik, 2009). “Pengembangan Kurikulum 2013 (Studi Analitis
dan Subtantif Kebijakan Kurikulum Nasional)”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. 1(1)
(2014), hal: 19.

95+ Budiani, Sudarmin, & Rodia Syamwil. “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Pelaksa Mandiri”. IJCET. 6(1) (2017), hal: 46.

"Nur Ikhsan, Komara dan Supian Hadi. “Implementasi dan Pengembangan Kurikulum
2013”. Jurnal limiah Edukasi. 6(1)(2018), hal: 193.



Rochman dan Majid (2014) megatakan bahwa implementasi
kurikulum berbentuk berbagai kegiatan yang sebelumnya dengan
konsp tertulis.?

4. Pendidikan kebencanaan adalah pendidikan yang mempersiapkan
dan mengatasi bencana melalui pengintegrasian materi
kebencanaan dalam pembelajaran sehingga memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat membantu peserta didik dan
masyarakat ketika terjadi bencana.®™

5. Evaluasi ialah suatu proses untuk mencapai tujuan melalui
beberapa kegiatanyang telah direncanakan. Evaluasi kurikulum
merupakan proses pengumpulan data yang sah dan terpercaya
terhadap kurikulum vyang dijalankan sehingga dapat diambil
keputusan terhadap pembelajaran berdasarkan tujuan, isi dan

metodenya.*

125ri Budiani, Sudarmin, & Rodia Syamwil. Op. Cit., hal: 46.

3Zela Septikasari. “Strategi Integrasi Pendidikan Kebencanaan Dalam Optimalisasi
Ketahanan Masyarakat Menghadapi Bencana Erupsi Gunung Merapi”. Jurnal Ketahanan Nasional
24(1). (2018), hal: 48.

“Ajat Rukajat. Teknik Evaluasi Pembelajaran.(Yogyakarta: Deepublish. 2018), hal: 29.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum
Pengertian kurikulum dari beberapa ahli yaitu sebagai berikut.
a. Rusman (2011), kurikulum adalah suatu kegiatan yang dapat
memberikan pengaruh terhadap peserta didik saat belajar.
b. Harold B (1965), kurikulum adalah kegiatan di bawah tanggung
jawab sekolah yang diberikan saat proses pembelajaran kepada
peserta didik.
c. Ramayulis (2005), kurikulum merupakan pedoman yang
digunakan dalam sistem pendidikan dalam mencapai tujuan.®
Berdasarkan pengertian kurikulum diatas, dapat disimpulkan
bahwa kurikulum merupakan rancangan yang digunakan dalam upaya
memengaruhi siswa untuk belajar dan bertanggung jawab dengan suatu
pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan dan perlu dievaluasi
untuk melihat sejauh 'mana perkembangan dari penerapan kurikulum
tersebut.
2. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum dengan penilaian

autentik dan pendekatan saintifik dalam pembelajaran.’® Faktor

“Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, dan Rena Lestari. “Manajemen Pendidikan”.
(Yogyakarta: Deepublis. 2017), hal: 76.
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internal berupa 8 Standar Nasional Pendidikan yang mengacu pada
perkembangan kurikulum 2013 dan penduduk pada usia produktif.
Selain itu, terdapat tantangan eksternal berupa kemajuan teknologi
berdasarkan era global dan perkembangan pendidikan ditingkat
internasional.’” Dengan demikian, peserta didik dapat memiliki
pemikiran Kkritis dan kreatif dalam bidang apapun sesuai dengan
perkembangan zaman pada penerapan kurikulum 2013.

Diagram Perkembangan Kurikulum di Indonesia dapat dilihat

pada Gambar 2.1.

(1947) Rencana (1968) (1975)

Pelajaran dirinci
dalam  ERencana

Eurikmlum
Sekolah Dasar

Eurikulhum
Sekolah Dasar

Pelajaran Terurai

(1964) Rencana (1973 Eurikmium (1984
Pendidikan Proyek Perintis Sekolah Kurilminm
Sekolah Dasar Pembangunan (PPSF) 1984
(19947 [ (2004 Ranfisan (2013)
Kurikulum EKurilkulum Berbasis Euriklum 2013
1904 Kompetensi (EBE)
I I >
(1997 Revist (2006 Kurikulum
Eurikulum Tinglat Satuan
1904 Pendidikan

Gambar 2.1. Perkembangan Kurikulum di Indonesia
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Syarifuddin
K, 2018)*

85ri Budiani, Sudarmin, & Rodia Syamwil. “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Pelaksa Mandiri”. IJCET. 6(1) (2017), hal: 46.

YPermendikbud Nomor 36 tahun 2018 dan nomor 59 tahun 2014. Jakarta tanggal 20
Desember 2018, hal: 1.

8gyarifuddin K. Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti. (Yogyakarta: Deepublish. 2018), hal 8.
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3. Tujuan Kurikulum 2013

Tujuan pendidikan Nasionalyang dirumuskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan
uraian diatas, kurikulum 2013 bertujuan untuk menjadikan dan
mempersiapkan peserta didik yang aktif dan inovatif serta dapat
berkontribusi terhadap masyarakat.®
4. Karakteristik Kurikulum 2013

Berdasarkan Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
59 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMA/MA.

a. Memiliki sikap yang seimbang, keterampilan dan pengetahuan
serta dapat melakukan penerapan di sekolah dan masyarakat.

b. Mampu menerapkan pelajaran di sekolah kepada masyarakat
karena sekolah bagian dari masarakat dan masyarakat sebagai
sumber belajar.

c. Pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan
dengan waktu yang cukup.

d. Adanya pengembangan kompetensi inti yang selanjutnya

dirincikan menjadi kompetensi dasar mata pelajaran.

9 Kemdikbud. 2013. Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 SD Kelas IV.
Jakarta: Dirjen Dikdasmen Kemdikbud.
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e. Pengembangan kompetensi dasar pada mata pelajaran dan
jenjang pendidikan diperkuat berdasarkan prinsip akumulatif.?

5. Pencapaian Dalam Kurikulum 2013
a. Karakter

Pencapaia kualitas karakter berupa bagaimana sikap
seseorang dalam menghadapi perubahan lingkungan yang akan
berbeda seiiring berjalannya waktu. Nilai-nilai karakter seperti
religius, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan dan tanggung jawab.

b. Literasi

Pencapaian ini Dbertujuan untuk menjadikan pola pikir
sesorang menjadi lebih baik sehingga dapat menerapkan
keterampilan yang dimiliki berbarengan dengan wawasan yang
luas. Komponen literasi berupa literasi dasar, literasi
perpustakaan, literasi media dan literasi teknologi.

c. Kompetensi

Pencapaian kompetensi disini berupa pencapaian kemampuan
seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan atau tugas. Dengan
kemampuan ini dapat mengatasi tantangan yang ada. Pencapaian
kompetensi ini berupa dapat berpikir kritis, kreatif, aktif, dan

mampu mengkomunikasikan.?

2permendikbud Nomor 36 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014, hal: 3.

Z'sysanto Candra. 2017. Kurikulum 2013 Revisi 2017 (Oleh Harun Harosid). Diakses tiga
tahun lalu pada link https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-
harosid.html , hal: 5-43.


https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-harosid.html
https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-harosid.html
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6. Pembelajaran Kimia pada Kurikulum 2013
Dalam kurikulum 2013, keterampilan dan penalaran dilibatkan
dalam mata pelajaran kimia karena mencakup komposisi, struktur dan
sifat, perubahan, dinamika, dan energetika sehingga guru dapat dibantu
dengan menggunakan pedoman mata pelajaran kimia dalam memahami
konsep kurikulum 2013 untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
a. Karakteristik Mata Pelajaran Kimia

Langkah-langkah kegiatan ilmiah dilakukan dalam metode
penyelidikan pada kimia untuk memperoleh produk kimia, mulai dari
menemukan masalah, mengumpulkan fakta mengenai masalah, membuat
asumsi, melakukan observasi, melakukan pengukuran, memprediksi,
mengumpulkan dan mengolah data hasil observasi, serta menyimpulkan
dan mengomunikasikan.?? Dengan adanya langkah-langkah ilmiah ini,
siswa dapat memanfaatkannya untuk mengembangkan sikap Kkritis,
kreatif dan ilmiah.

Dalam perumusan kompetensi dasar kimia, peserta didik harus
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai sebagaimana yang
tertera pada ruang lingkup kimia. Pembelajaran kimia dilaksanakan
secara efektif dan efisien sehingga pemahaman peserta didik lebih

komprehensif.

*2permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 SMA/MA, hal: 950.
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b. Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Kimia
1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan Kriteria
kelulusan yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
terdapat dalam PP Nomor 32 Tahun 2013 pasal 1 butir 5 dan
ditetapkan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

2) Standar Isi

Kompetensi yang bersifat generik disebut Kompetensi Inti (KI)
mencakup 3 (tiga) ranah, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi yang bersifat inti terdiri atas 4 (empat) dimensi yang
merepresentasikan kompetensi sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-
2), pengetahuan (KI-3), dan keterampilan (KI-4). Kompetensi Dasar
(KD) mata pelajaran terbentuk berdasarkan penjabaran kompetensi
inti yang terkontribusi dengan memperhatikan karakteristik peserta
didik.

c. Desain Pembelajaran

Kurikulum 2013 memiliki 3" ranah penting seperti sikap,
keterampilan, dan pengetahuan serta menggunakan pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran. Pemberian ruang yang cukup dan partisipasi
yang aktif dari peserta didik serta penyelenggaraan pembelajaran secara
interaktif dan menyenangkan merupakan standar proses Yyang
dikemukakan berdasarkan Permendikbud. Keberadaan perpustakaan

dalam implementasi kurikulum 2013 memiliki peran yang sangat penting
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karena salah satu ciri pembelajaran kurikulum 2013 adalah kegiatan
literasi. 2 Buku sangat berperan penting sebagai pedoman dan sumber
informasi yang digunakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran.?*

Silabus dan RPP merupakan perangkat kegiatan pembelajaran
yang dirancang dengan beberapa aspek seperti pengetahuan,
keterampilan sikap dan kemampuan berpikir sesuai dengan hakikat
kurikulum 2013.

Silabus dan RPP merupakan rancangan yang dibuat untuk
mata pelajaran dalam setiap pembelajaran.

1) Silabus
Silabus merupakan bahan kajian berupa kerangka acuan

penyusunan pembelajaran setiap mata pelajaran.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kegiatan penyusunan RPP merupakan tahap pertama
dalam pembelajaran.
a. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rancangan
pembelajaran berdasarkan pada silabus dengan pengembangan

yang rinci terhadap materi pembelajaran. Penyusunan RPP

2%Sri Budiani, Sudarmin, dan Rodia Syamwil. “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Pelaksana Mandiri”. Inovative Journal of Curiculum and Educational Technology
(IJCET), 6(1) (2017), hal: 49.

**Efrems Hendro Loe Loko, Tesis: “Evaluasi Implementasi ... ... hal: 68.
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diwajibkan kepada guru yang akan mengajar sesuai dengan mata
pelajarannyadengan koordinasi kepala sekolah.
b. Prinsip Penyusunan RPP
1) Memuat secara utuh dalam RPP kompetensi sikap spiritual
(KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD
dari K1-3), dan keterampilan (KD dari KI-4).
2) Pelaksanaan RPP dilakukanuntuk satu kali pertemuan atau
lebih.

3) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik.*®

B. Implementasi Kurikulum 2013

Implementasi Kurikulum 2013 ‘diterapkan sejak 15 Juli 2013 dan di
lingkungan Kementerian Agama diterapkan sejak 18 Juli 2013 berdasarkan
Surat Edaran No.SE/DJ.1./PP.00/50/2013 tentang implementasi kurikulum
2013 di Madrasah/sekolah.?® Selain sebagai instrumen, implementasi
kurikulum juga dapat sebagai proses, dimana akan terwujudnya gagasan
dan tujuan kurikulum saat sebagai instrumen dan dapat menjadi proses
pembelajaran ketika implementasi sebagai proses yang dilihat dari dua

sudut pandang.?

»permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 SMA/MA, hal: 954-
967.

*Nur Ikhsan, Komara dan Supian Hadi. “Implementasi dan Pengembangan Kurikulum
2013”. Jurnal llmiah Edukasi. 6(1) (2018), hal: 193.

“’Katuuk, D. Adolfien, “Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatan
Implementasi Kurikulum 2013”. Cakrawala Pendidikan, Th.XXXIII, No. 1. Jurnal llmiah UNY
Yogyakarta, hal: 17.
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pengembangan implementasi kurikulum 2013

ditunjukan pada Gambar 2.2.

Ketuhanan, Keberagamaan,
UU Sitdiknas Keselarasan (Praktik terbaik)
Kebutuhan
Individu Y .
Masyarakat Kompetensi Materi Inti
Bangsadan | | lulusan (Sikap, Proses Penilaian
Negara Keterampilan, :
Proses Pembelajaran
Peradaban Pengetahuan)

Detail Mata
> Pelajaran

4

A

Sikap, Keterampilan, Pengetahuan

SL: Standar Kompetensi Lulusan, SI: Standar Isi, SP: Standar Proses, SN: Standar Penilaian

Gambar 2.2. Konsep Pengembangan Kurikulum

(Sumber: Subandi, 2014)

Adapun kerangka kerja penyusun kurikulum 2013 dapat dilihat pada
Gambar 2.3.

Kerangka Kerja Penyusunan Kurikulum 2013

Kesiapan Peserta Didik

Tujuan Pendidikan Nasional

Kebutuhan

v

\ 4

v

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan Pendidikan

\ 4

v

Kerangka Dasar Kurikulum 2013
(Filosofi, Yuridis, Konseptual)

Standar Proses

v

v
Struktur Kurikulum

v

A 4

Struktur Kurikulum

Standar Penilaian

v

v

Silabus

v

v

v

Panduan Guru

—>

Pembelajaran & Penilaian |« Buku Teks Siswa

Gambar 2.3. Kerangka Kerja Penyusun Kurikulum 2013

(Sumber: Subandi, 2014)
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Seiring dengan perkembangan kurikulum, implementasi kurikulum
2013 yang direncanakan bukan pada hasil, tetapi pada proses pembelajaran
sehingga buku teks pelajaran dan delapan Standar Nasional Pendidikan
yang menimbulkan perubahan watak dan tujuan pendidikan dalam makna
pembelajaran.?®
1. Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna
Dengan penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran, penggunaan
strategi atau pendekatan yang sesuai, pemilihan metode dan media
yang tepat sesuai dengan program yang direncanakan, keaktifan guru
dapat terlihat sesuai dengan tuntutan implementasi kurikulum 2013
sehingga aspek diktatis, pedagogis, dan psikologi yang terlibat dalam
pembelajaran dapat disadari oleh guru.
Pembelajaran dapat dilaksanakan secara menyenangkan dan
efekti, yaitu sebagai berikut.
a. Peserta didik dapat mengetahui hal baru dengan materi yang
disajikan semenarik mungkin melalui motivasi dan apersepsi.
b. Peserta didik dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki
dengan materi yang dipelajari melalui tahapan eksplorasi.
c. Peserta didik diharuskan aktif dalam kegiatan pembelajaran saat
konsolidasi sehingga materi dapat dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari.

%8 Subandi. “Pengembangan Kurikulum 2013 Studi Analisis dan Subtantif Kebijakan
Kurikulum Nasional”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. 1(1), 2014, hal: 26-35.
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d. Sikap yang dibentuk dapat menjadikan peserta didik
mempraktikkan konsep pelajaran secara langsung di kehidupan
dengan dorongan kompetensi dan karakter.

e. Penilaian formatif berguna untuk menganalisis kelemahan dan
permasalahan pada guru dalam menilai hasil belajar dan
membentuk peserta didik.

Mengorganisasikan Pembelajaran

a. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan ketetapan
implementasi  kurikulum 2013 dimana pembelajaran dengan
integratif berbasis literasi, karakter dan kompetensi.

b. Pengadaan dan Pembinaan Tenaga Ahli

Dengan adanya sikap, kompetensi dan keterampilan,
diperlukan pengadaan dan pembinaaan tenaga ahli dengan
kompetensi dan pemahaman yang baik sehingga peserta didik
dapat mengembangkan potensi diri dalam pembelajaan dengan
optimal.

c. Pendayagunaan Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Mutu dan kualitas pembelajaran dapat diperoleh melalui
kerja sama, baik secara sosial maupun fisik dalam pendayagunaan

lingkungan sebagai sumber belajar.
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d. Pengembangan Kebijakan Sekolah
Pembelajaran berbasis kompetensi dilaksanakan
berdasarkan  kebijakan kepala sekolah yang mendukung
implementasi kurikulum.
Melaksanakan Pembelajaran, Pembentukan Kompetensi, dan
Karakter
a. Kegiatan Awal atau Pembukaan
Dalam tahap inidilakukan pengkondisian suasana belajar
melalui pembinaan keakraban sehingga dapat diciptakan suasana
yang kondusif untuk peserta didik. Selain itu, pada tahap ini guru
dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai melalui pre-test yang diberikan.
b. Kegiatan Inti atau Pembentukan Kompetensi dan Karakter
Tahap ini merupakan kegiatan yang melibatkan aktivitas
peserta didik dimana nantinya akan ada penyampaian informasi
dan tukar pemahaman serta memecahkan masalah secara bersama
terhadap materi  standar  yang = dibahas. Ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik sehingga dari materi yang dibahas diharapkan
mampu menentukan kesimpulan.
c. Kegiatan Akhir atau Penutup
Kegiatan akhir pembelajaran post-test atau tugas yang

diberikan berkenaan dengan materi yang dipelajari sehingga
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diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap peserta didik. Dari
hasil yang diperoleh, guru dapat memberikan perlakuan khusus
terhadap peserta didik yang mendapat kesulitan, sedangkan
peserta didik yang cemerlang diberikan kesempatan untuk

memperahankan kecepatan belajarnya.?

C. Evaluasi Kurikulum

1. Pengertian Evaluasi

Proses yang bersifat kualitatif dengan mempertimbangkan layak
atau tidak layaknya suatu kegiatan disebut evaluasi. Suchman
menyatakan bahwa beberapa kegiatan dapat diperoleh hasilnya agar
tujuan dapat tercapai dengan melakukan evaluasi. Evaluasi kurikulum
merupakan hasil keputusan terhadap keseluruhan kurikulum seperti
metode dan tujuan pembelajaran yang berlangsung secara terpercaya
dan sah dari data yang terkumpul melalui proses ilmiah.* Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui jalannya suatu keputusan yang diberikan
serta untuk melihat sejauh 'mana telah dijalankan, apakah sudah
mencapai tujuan atau belum sehingga dengan evaluasi ini dapat
membantu dalam pengamatannya.

Kegiatan evaluasi berhubungan dengan pencapaian program

melalui perbandingan untuk mencapai hasil sesuai dengan ketentuan

E. Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017). hal: 99-130

%0Ajat Rukajat. Teknik Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Deepublish. 2018), hal: 29.
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kriteria sehingga program yang dijalankan tingkat keberhasilannya
dapat dilihat dan keputusan dapat diperoleh untuk diterima atau di
tolak.** Dengan adanya evaluasi, kurikulum yang dijalankan dapat diketahui
perkembangannya sesuai dengan perkembangan zaman sehingga evaluasi
yang dilakukuan secara terus ‘menerus juga dapat menjadikan acuan
keputusan apakah keputusan program tersebut berjalan dengan semestinya
dengan membandingkan program yang berjalan dengan hal yang terjadi.
2. Tujuan Evaluasi Kurikulum

Tujuan adanya evaluasi dalam implementasi kurikulum adalah
sebagai berikut.

a. Perbaikan Program

Program kurikulum yang dikembangkan melalui evaluasi
dapat diinput untuk perbaikan karena memiliki sifat konstruktif.

b. Pertanggungjawaban kepada Berbagai Pihak
Untuk mengatasi dari berbagai pihak yang mensponsori

pengembangan kurikulum, perlu dilakukan pertanggungjawaban
kepada berbagai pihak.

c. Penentuan Tindak Lanjut Hasil Pengembangan
Berupa jawaban atas dua kemungkinan pertanyaan

(Sukmadinata, 2011).%

*'Darodjat dan Wahyudhiana. “Model Evaluasi Program Pendidikan”. Jurnal Islamadina,
14(1), 2015, Hal: 3

%2 Efrems Hendro Loe Loko, Tesis: “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Di Tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur”. (Yogyakarta: USDY,
2016), hal: 21.
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D. Pendidikan Kebencanaan
Pendidikan kebencanaan ada disebabkan terjadinya gempa bumi dan
tsunami di Aceh tahun 2004sehingga mengubah paradigma manajemen
penanggulangan bencana tanggap darurat menjadi paradigma pencegahan
dan Pengurangan Risiko Bencana (PRB) pendidikan kebencanaan.
Termasuk komunitas sekolah dalam mengurangi risiko bencana.
Pendidikan kebencanaan berdasarkan kebijakan pemerintah pada Undang-
Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.*
Pendidikan kebencanaan membuka kesadaran dan kesiapsiagaan
serta membangun partisipasi kepada masyarakat sekitar di daerah yang
rawan bencana.* Pendidikan kebencanaan diintegrasikan dalam kurikulum
sehingga dapat diajarkan di lembaga pendidikan pada mata pelajaran
dengan pendekatan multidisiplin ilmu. Peserta didik, guru dan orangtua
ikut terlibat dalam mempelajari risiko bencana dan latihan penyelamatan
untuk mempersiapkan diri ketika terjadi bencana.®
1. Kurikulum Pendidikan Kebencanaan
Kurikulum kebencanaan disusun sejak tahun 2009 oleh
Kementerian Pendidikan Nasional dan diadakan sosialisasi ke sekolah

dengan penyisipan muatan lokal. Namun hanya sekolah yang berada di

%Widya Addiarto dan Shinta Wahyusari. Strategi Terkini Simulasi Bencana Dengan
Media Tabletop Disaster Exsercise (TDE). (Malang: Universitas Wisnuwardhana Malang, 2018),
hal: 2.

%*Fadillah Amin. Antologi Administrasi Publik & Pembangunan. (Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2016), hal: 270

®*Naskah Akademik Rancangan Qanun Aceh Tahun 2019 tentang Pendidikan
Kebencanaan, hal: 8-10
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daerah rawan yang mulai aktif. Kurikulum pendidikan kebencanaan
diimplementasikan ke dalam belajar mengajar di sekolah. BNPB telah
menyususn kurikulum pelatihan dasar menejemen bencana yang
melibatkan banyak pihak.*

Kurikulum pendidikan ‘kebencanaan bersifat integrasi dalam
mata pelajaran. Integrasi bertujuan agar proses insersi pengetahuan
selaras. Namun karena terbatasnya pengetahuan guru dan kurangnya
waktu sehingga fokus guru hanya pada penyelesaian pembelajaran
konsep.

Proses pendidikan kebencanaan dapat diselamatkan dengan cara
pemerintah menyiapkan kesempatan pelatihan bagi guru-guru. Hal ini
bertujuan untuk menyiapkan guru dalam hal kemampuan dan
mengelolah sekolah saat menghadapi situasi darurat. Sehingga guru-
guru profesional dengan pengetahuan kebencanaan dapat dikirim
sebagai guru relawan untuk sekolah di daerah rawan bencana.®
2. Manajemen Pendidikan Kebencanaan

Berdasarkan  Surat = Edaran Menteri Pendidikan Nasional
No.70a/MPN SE/2010tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko

Bencanadi sekolah merupakan serangkaian aktivitas untuk

%Tim Penyusun: Pusat Data dan Analisa Tempo. Seri | Kisah Para Penolong Bencana.
(Tempo Publishing, 2019), hal: 111

%"Fadillah Amin. Antologi Administrasi Publik & Pembangunan. (Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2016), hal: 273-274
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membangun  kesiapsiagaan dan ketangguhan sekolah untuk

mengurangi potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana alam.

Terdapat tiga strategi utama mengenai pengarusutamaan, yaitu:

a.

Adanya training dan pendampingan dalam peningkatan
kemampuan dan pemberdayaan serta kapasitas sekolah.
Pengintegrasian PRB ke dalam kurikulum satuan pendidikan
formal.

Pembangunan kemitraan dengan berbagai pihak untuk

mendukung pelaksanaan pendidikan kebencanaan di sekolah.*®

E. Manajemen Bencana

Manajemen bencana merupakan suatu aktivitas berupa program

kegiatan atau kebijakan publik untuk meminimalisasikan dampak bencana

yang terjadi.Manajemen bencana berupa landasan dalam mengembangkan

intervensi pengurangan risiko bencana.

Manajemen bencana berfungsi sebagai berikut.

1.

2.

Mencegah kehilangan jiwa.

Mengurangi penderitaan manusia.

. Memberikan informasi pada masyarakat dan pihak berwenang
mengenai risiko.
. Mengurangi kerusakan infrastruktur utama, harta benda, dan

kehilangan sumber ekonomis.

*®Naskah Akademik Rancangan Qanun Aceh Tahun 2019 tentang Pendidikan

Kebencanaan, hal: 22-23.
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Terdapat beberapa faktor-faktor yang terdapat dalam manajemen
bencana yang perlu diperhatikan sebagai berikut.
1. Komitmen politik pemerintah.
2. Institusionalisasi membangun mekanisme yang berkelanjutan.
3. Sistem informasi dan partisipasi komunitas/ masyarakat.
4. Mobilisasi dan distribusi sumber daya.*
Siklus penanggulangan bencana dalam manajemen bencana terdapat
3 periode, yaitu tahap pra-bencana, tahap terjadi bencana, dan tahap
setelah bencana.
1. Tahap Pra-Bencana
Pada tahap ini berupa kesiapsiagaan upaya memberikan
pemahaman untuk mengantisipasi bencana meliputi kegiatan mitigasi
dan kesiapsiagaan.
a. Mitigasi Bencana
Menurut peraturan pemerintah No 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana pada Pasal 1 ayat 6
bahwa mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, melalui pembangunan fisik dan pengadaan serta
peningkatan kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana.
Mitigasi terbagi menjadi dua, yaitu mitigasi struktural yang
mengedepankan pembangunan serta intervensi fisik seperti

pembangunan yang dapat memperlambat gelombang tsunami dan

M. Chazienul Ulum. Manajemen Bencana: Suatu Pengantar Pendekatan Proaktif.
(Malang: Universitas Brawijaya Malang, 2014), hal: 16-17 dan 49.
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jalur-jalur evakuasi dan nonstruktural berupa upaya untuk
meningkatkan kesiapan masyarakat dan pemerintah.*

Mitigasi bencana  dilakukan untuk meminimalkan
dampak dari suatu bencana terhadap masyarakat melalui tata
ruang, penyusunan peta kerentanan, pemantauan dan
pengembangan. Dengan demikian, mitigasi penting dilakukan
karena termasuk kegiatan sebelum terjadinya bencana.** Dengan
adanya kegiatan ini dapat membantu masyarakat mengetahui
daerah aman untuk mengungsi, penanganan bencana,dan persiapan
kebutuhan dasar. Sehingga masyarakat tidak panik dan jauh lebih
tenang dalam upayamitigasi bencana.*

b. Kesiapsiagaan

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, kesiapsiagaan merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian sesual dengan langkah yang tepat. Aspek-aspek
kesiapsiagaan dalam = kegiatan pengelolaan bencana sebagai

berikut.

“°syamsidik, dkk. Aceh Pasca 15 Tahun Tsunami: kilas Balik dan Proses Pemulihan.
(Banda Aceh: Disaster Research Center (TDMRC), 2019), hal; IV-1.

“'Djauhari Noor. Pengantar Mitigasi Bencana Geologi. (Yogyakarta: Deepublish, 2014),
hal: 6.

*\Widya Addiarto dan Shinta Wahyusari. Strategi Terkini Simulasi Bencana Dengan
Media Tabletop Disaster Exsercise (TDE). (Malang: Universitas Wisnuwardhana Malang, 2018),
hal: 9.
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1) Pengetahuan dan Sikap
2) Peringatan dini
Pemberian peringatan dini harus :
a) Menjangkau masyarakat
b) Segera
c) Bersifat resmi
d) Tegas dan tidak membingungkan
3) Mobilisasi Sumber Daya*®
2. Tahap Terjadi Bencana
Tanggap darurat dan bantuan darurat sangat penting ketika
terjadi suatu bencana. Tanggap darurat merupakan penanggulangan
dampak saat terjadi bencana sesegera mungkin dengan upaya
penyelamatan korban jiwa, harta benda, dan pengunsian. Bantuan
darurat adalah upaya pemenuhan kebutuhan dengan memberikan
bantuan seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, sanitasi, dan air
bersih.
3. Tahap Setelah Bencana
Tahap setelah terjadinya bencana sangat penting dilakukan,

seperti proses pemulihan, rehabilitas, dan rekonstruksi.

“Kristanti. Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana Gempa Bumi di Dusun Piring
Desa Srihardono Kecamatan Pundung Kabupaten Bantul Yogyakarta. (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013), hal: 20-22.
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Pemulihan merupakan suatu proses darurat kepada masyarakat
yang terkena bencana dengan memperbaiki kembali sarana
dan prasarana seperti semula.

Rehabilitasi merupakan langkah yang dilakukan untuk
membantu masyarakat memperbaiki rumah dan fasilitas
umum dan memperbaiki perekonomian.

Rekonstruksi merupakan suatu program dengan jangka waktu
tertentu untuk mengembalikan kehidupan pada masyarakat

agar lebih baik dari sebelumnya.**

#4|. Khambali. Manajemen Penanggulangan Bencana, Ed. I. (Yogyakarta: Andi, 2017),

hal: 17-18.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dimana peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan
suatu fenomena tentang subjek penelitian yang di alami sesuai dengan
konteks yang alamiah.* Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk
mengetahui nilai masing-masing variabel Tanpa membuat hubungan atau

perbandingan dengan variabel yang lain.*

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berupa kejadian atau
peristiwa, fakta, populasi, dan gejala-gejala secara sistematis.*” Oleh sebab
itu, penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan seperangkat
peristiwa atau kondisi populasi.*® Melalui penelitian deskriptif, kejadian
atau peristiwa dapat dideskripsikan oleh peneliti sehingga dapat menjadi

pusat perhatian khusus.* Dengan demikianpeneliti dapat menggambarkan

**Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakaya,
2019), hal: 6.

“**Sujarweni, V. Wiratna. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: PT Pustaka Baru. 2019),
hal: 6.

*"Wagiran. Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi. (Yogyakarta;
Deepublish. 2013), hal: 59.

*8sudarwan Danim. Riset Keperawatan: Sejarah dan Metodologi. (Jakarta: EGC. 2003),
hal: 52.

* galim dan Haidir. Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis.(Jakarta:
Kencana, 2019), hal: 49.
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bagaimana implementasi kurikulum 2013 danapakah terintegrasi

kebencanaan di SMA yang terdampak tsunami 2004.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti kelapangan sangat penting untuk mengamati dan
memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini, peneliti bertindak
sebagai pengumpul data dan sebagai alat pengumpul data utama. Data
yang dikumpulkan berupa data-data yang berhubungan dengan
implementasi  kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan pada

pembelajaran kimia di SMA yang terdampak tsunami 2004.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1-14 September 2020 di
SMA yang terdampak tsunami 2004 diKota Banda Aceh dan Kabupaten
Aceh Besar, khususnya sekolah yang berada di daerah yang paling dekat
dengan pesisir pantai. Selain itu juga terdapat sekolah yang berada di
kecamatan zona merah dengan kerusakan terparah akibat tsunami.
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk sekolah di Kota Banda Aceh sebesar
58% dari 12 sekolah (SMAN) dan di Kabupaten Aceh Besar sebesar 50%
dari 6 sekolah (SMAN) yang ada. Sekolah yang terdampak tsunami 2004
yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu sekolah sebagai berikut.

1. SMA Negeri 1 Lhoknga

2. SMA Negeri 2 Lhoknga
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3. SMA Negeri 1 Peukan Bada
4. SMA Negeri 1 Banda Aceh
5. SMA Negeri 2 Banda Aceh
6. SMA Negeri 6 Banda Aceh
7. SMA Negeri 7 Banda Aceh
8. SMA Negeri 13 Banda Aceh
9. SMA Negeri 14 Banda Aceh

10. SMA Negeri 15 Banda Aceh

D. Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang ada di SMA yang
terdampak tsunami 2004. Subjek penelitian ‘merupakan pihak yang dijadikan
sebagai sampel, sehingga sampel tersebut diambil secara representatif yaitu
sampel yang bisa mewakili keadaan populasinya.®® Berdasarkan pengertiannya,
sampel yang diperoleh benar-benar mewakili dan paham serta orang yang tepat
sebagai subjek penelitiandalam mengumpulkan data yaitu Wakil Kurikulum dan

guru kimia.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan
data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket

yang bertujuan untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya kurikulum 2013

*®Mamik. Metodologi Kualitatif. (Sidoarjo: Zifatama Publisher. 2014), hal: 47.
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dan integrasi kebencanaan di sekolah daerah rawan bencana. Angket
berisikan beberapa pertanyaan yang kemudian dibagikan kepada Wakil
Kepala Bidang Kurikulum dan 1 orang guru kimia. Untuk menghindari
informasi yang lebih luas berdasarkan pengalaman responden maka
digunakan angket yang bersifat tertutup dalam penelitian.**Sehingga dapat
memperoleh jawaban yang tegastentang implementasi kurikulum 2013
dan integrasi kebencanaan pada pemeblajaran kimia di SMA vyang
terdampak tsunami 2004.

Sebelum membuat pertanyaan angket terdapat beberapa tahap yang harus
dilakukan, salah satunya yaitu pembuatan Kisi-kisi angket.Kisi-kisi angket
diperlukan untuk mempermudah dalam penyusunan pertanyaan angket sebagai
instrumen penelitian sehingga dapat memperoleh data yang diinginkan. Dalam hal
ini, Kisi-kisi angket untuk implementasi kurikulum 2013 yang digunakan
merupakan Kisi-kisi yang termodifikasi. Sementara itu, untuk kisi-kisi angket
tentang integrasi kebencanaan merupakan Kisi-kisi yang di adopsi langsung dari

LIPI. Berikut Kisi-kisi angket dapat dilihat pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan Tabel

3.3
Tabel 3.1. Kisi - Kisi Instrumen Angket Guru Kimia
| Kategori Kisi-kisi angket No soal
1 2 3
Sekolah menerapkan kurikulum 2013 1
Penggunaan Mengikuti pelatlha_m tentang penyusunan RPP 9
Kurikulum 2013 kurikulum 2013
RPP memuat komponen kurikulum 2013 secara 3
menyeluruh pada pembelajaran kimia

*Syharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineke
Citra, 2018), hal: 194.
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1 2 3

Menyusun RPP Kimia dengan mengaju pada
kelender akademik, rincian minggu efektif dan 4

tidak efektif, silabus, program tahunan, dan
program semester
Penyusunan RPP Menentt_Jkan alokasi waktu pa_lda setiap_
kompetensi dasar dan memenuhi pencapaian 5
dari materi yang diajarkan
Merumuskan indikator dari kompetensi dasar 6
Memilih- model dan metode pembelajaran yang y
sesuai dengan materi bahan ajar
Menggunakan alat bantu media seperti
. modul/lkpd/power point/lainnya dalam proses 8
Media .

Pembelajaran pembelajaran_ -

Menggunakan komputer dan internet sebagai 9
sarana dalam proses pemblajaran
Membaca sebelum proses pembelajaran 10
dimulai
Kegiatan Memberikan suatu permasalahan sesuai dengan 11
Pembelajaran model pembelajaran yang digunakan
Penjelasan dan langkah-langkah sesuai dengan 12
materi yang diajarkan
Penilaian sikap secara langsung tanpa 13
menggunakan rubrik penilaian
Memahami cara menyusun teknik dan 14
Penilaian instrumen penilaian

Adanya tes setelah materi diberikan 15

Penyusunan soal evaluasi dengan bentuk isian
= 16

dan pilihan ganda

Jumlah total 16

(Sumber: Siti Nurhaliza, 2015)>

Tabel 3.2. Kisi — Kisi Instrumen Angket Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum

| Kategori Kisi-kisi angket No soal

1 2 3

Penerapan Sekolah mener_apkan kurikulum 2013 1

Kurikulum 2013 Menggunakan kurlkqlum 2Q13_ dalam proses 5

pembelajaran kimia
Sarana dan Adanya Laboratorium 3
Prasarana Tersedianya perpustakaan 4

*2Siti Nurhaliza, Skripsi: “Identifikasi Kesulitan Dalam Menyusun RPP Kimia Kurikulum
013 Oleh Guru Pada Tingkat Madrasah Aliyah Pidie Jaya” (Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2019),

hal: 40
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1 2 3
Kelengkapan fasilitas belajar mengajar 5
Sosialisasi Pemahaman penerapan kurikulum 2013 6
Kurikulum 2013 Pelatihan guru mata pelajaran 7
Kualitas Guru Pelatihan kuri_kulum 2013 8
Mengajar Menyusun kurikulum 2013 9
Proses pembelajaran kimia 10
Menetukan jam mengajar guru, jadwal
pelajaran dan jadwal piket berdasarkan 11
Menetapkan kalender dan waktu efektif
Kegiatan Belajar Workshop penyusunan perangkat 12
Mengajar (KBM) pembelajaran
Mengkoordinasi pembuatan perangkat KBM 13
Membuat buku daftar penilaian siswa 14
Kendala Adanya kendala penerapan kurikulum 2013 15
Kurikulum 2013 Solusi dari kendala kurikulum 2013 16
Jumlah total 16
Tabel 3.3. Kisi — Kisi Instrumen Kuesioner Integrasi Kebencanaan
] Kategori Kisi-kisi angket No soal
1 2 3
Kejadian dan Intensitas bencana 1
Pengintegrasian materi kesiapsiagaan
bencana ke dalam pelajaran kimia dan 2,34
Pengetahuan ekstrakurikuler
Kebencanaan Kerentanan lingkungan sekolah 5
Fasilitas sekolah untuk penyelamatan diri 6
dari bencana
Sikap terhadap resiko bencana 7
Kebijakan pendidikan dan panduan terhadap 8.9
Kebijakan dan kesiapsiagaan bencana '
Panduan Data kebijakan pendidikan kesiapsiagaan 1011
Kesiapsiagaan bencana ’
Bencana Panduan pelaksanaan program pengurangan 12
risiko bencana di sekolah
Rencana Tanggap | Respon keadaan darurat bencana di sekolah 13
Darurat Fasilitas tempat dan jalur evakuasi 14
Rencana pertolongan pertama 15
Simulasi tanggap bencana 16
Alat dan prosedur penyebarluasan 17
Peringatan peringatan akan terjadi bencana
Bencana Akses informasi peringatan bencana dari 18

pemerintah (BMKG)
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1 2 3
Petugas keadaan darurat di sekolah 19
Guru dan siswa/i yang dilatih kesiapsiagaan 20
Mobilisasi Sumber dan pengolahan tanggap darurat
Daya Materi dan bahan ajar kesiapsiagaan 2122
bencana '
Akses seluruh komponen sekolah 23
Mitigasi Bencana Pencegahan bencana 24
Dampak atau risiko terjadinya bencana 25
Jumlah total 25

(Sumber: Asep Koswara dan Tiyono, 2011)>

Angket yang disusun, kemudian dilakukan validasi yang bertujuan
untuk diuji dan diketahui kevalidannya. Penilaian validasi diberikan
kepada 3 orang ahli dari dosen Prodi Pendidikan Kimia melalui lembar

validasi yang tersedia.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Data diperoleh saat penelitian dimana pengumpulan data sebagai
langkah utamanya. Untuk mendapatkan data yang diinginkan, peneliti
membagikan lembar angket dan wawancara untuk memperjelas jawaban
saat pengisian lembar angket olehWakil Kurikulum dan guru kimia.
Wawancara dilakukan karena adanya Wakil Kurikulum dan guru kimia
yang tidak menuliskan alasan dari jawabannya pada lembar angket.
Penelitian juga dilakukan dalam keadaan pandemi Covid-19, sehingga
peneliti ada yang tidak bertemu langsung dengan beberapa Wakil Kepala

Bidang Kurikulum dan Guru kimia yang bersangkutan. Angket yang

>3Asep Koswara dan Tiyono. Panduan Monitoring dan Evaluasi Sekolah Siaga Bencana.
(Jakarta: LIPI Press. 2011), hal: 14-26.
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diberikan hanya pada Wakil Kurikulum atau Bidang Pengajaran saja lalu
disampaikan kepada guru kimia. Wakil Kurikulum dan guru kimia yang
tidak bertemu langsung dengan peneliti memberikan alasan disamping
jawaban angket yang dipilihnya. Ada juga salah satu sekolah yang
meminta angketnya dalam bentuk google form dikarenakan pembelajaran

dilakukan secara Online sehingga gurunya tidak hadir ke sekolah.

G. Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalisis
dengan rumus presentase yang bertujuan untuk mengetahui persentase
implementasi  kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan pada

pembelajaran kimia di SMA yang terdampak tsunami 2004.

Rumus:
P = %xlOO%
Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi yang digeroleh
N = Jumlah responden>*

54Zulmiyetri, dkk. Penulisan Karya llmiah Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana, 2019, hal:
82).
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Tabel 3.4. Kategori Jawaban Responden

No Tingkatan Jawaban Kesimpulan

1 81% - 100% Sangat Baik

2 61% - 80% Baik

3 41 - 60% Kurang Baik

4 21% - 40% Tidak Baik

5 1% - 20% Sangat Tidak Baik

(Sumber: Eki Windia Faradiah, 2017, Bandung: Universitas Pasundan)®

H. Pengecekan Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif terdapat uji keabsahan sehingga hasil
penelitian tidak diragukan. Uji keabsahan yaitu sebagai berikut.
1. Uji Kredibilitas
Penelitian ini dilakukan uji kredibilitasdengan menggunakan
tringulasi sumber setelah memperoleh data hasil penelitian dari lembar
angket dalam teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber ini berupa
proses mencari informasi lain dari sumber atau Wakil Kurikulum dan
guru kimia tentang kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan.
2. Pengujian Konfirmabilitas
Dalam uji ini, kesepakatan orang banyak menjadikan hasil
penelitian yang objektif dan standar konfirmability terpenuhi jika hasil

penelitian memiliki fungsi terhadap proses.® Uji konfirmability dapat

*Eki Windia Faradiah,Skripsi: “Penerapan Pembelajaran Team Assisted
Individualized (TAI) Berbasis Macromadia Flash Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Pada Konsep Jaringan Hewan” (Bandung: Universitas Pasundan Bandung, 2017), hal: 48.

¢Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). (Bandung: Alfabeta, 2018), hal: 368-378.
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dilakukan oleh peneliti saat konsultasi hasil penelitian dengan
pembimbing sehingga menerima masukkan. Hal ini juga dapat
dilakukan dengan mengkonfirmasi data melalui presentasi saat sidang

munaqasyah.

I. Tahap-Tahap Penelitian
Peneliti diharuskan memahami dan mengikuti tahap-tahap di dalam
penelitian kualitatif. Adapun tahap-tahap penelitian sebagai berikut.
1. Tahap Pra-Lapangan
Penelitian  kualitatif pada tahap pra-lapangan terdapat
beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut.
a. Menyusun Rancangan Penelitian
b. Memilih Lapangan Penelitian
c. Mengurus Perizinan
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan
e. Memilih dan Memanfaatkan Lingkungan.®’
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahapan ini, peneliti mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan implementasi kurikulum 2013 dan integrasi
bencana yang telah diterapkan di SMA Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar,
SMA Negeri 2 Lhoknga Aceh Besar, SMA Negeri 1 Peukan Bada

Aceh Besar, SMA Negeri 1 Banda Aceh, SMA Negeri 2 Banda Aceh,

5 Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Suka Bumi: CV
Jejak, 2018), hal: 165-170.
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SMA Negeri 6 Banda Aceh, SMA Negeri 7 Banda Aceh, SMA Negeri
13 Banda Aceh, SMA Negeri 14 Banda Aceh, SMA Negeri 15 Banda
Aceh. Data-data tersebut diperoleh dengan memberikan angket kepada
Wakil Kurikulum dan guru kimia untuk mengetahui sejauh mana
kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan diterapkan di sekolah yang
terdampak tsunami 2004.
3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini berupa tahap untuk menganalisis data yang
diperoleh melalui lembaran angket yang telah dibagikan. Data yang
telah dianalisis selanjutnya ditelaah lebih mendalam dengan

melakukan validasi, uji kredibilitas dan konfirmabilitas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 dan integrasi
kebencanaan pada pembelajaran kimia di SMA yang terdampak tsunami
2004. Data yang diperoleh dari angket, berikut proses penyajian data
berdasakan data hasil penelitian.
a. Tahap Pembuatan Angket
Angket merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini. Angket yang digunakan bertujuan untuk memperoleh data tentang
implementasi  kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan dalam
pembelajaran kimia. Saat membuat pertanyaan angket terdapat beberapa
tahap yang harus dilakukan, yaitu dapat dilihat pada Tabel 3.1, Tabel 3.2
dan Tabel 3.3.
b. Validasi Angket
Validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kekurangan
dalam pertanyaan dan angket yang telah dibuat dapat digunakan atau
tidak. Validasi dilakukan oleh validator ahli yaitu sebanyak 3 orang
dosen Prodi Pendidikan Kimia. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel

4.1

41
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Tabel 4.1. Penyajian Data Hasil Validasi Angket

No Validator 1 Validator 2 Validator 3
Soal | 5|4 |3 |2 |1|5|4|3|2|1|5]4|3|2]|1
1 v v

2 | v v

3 v v v

4 v v v

5 \ \ \

6 | \ \

7 N v v

8 | v v

Tabel 4.1 di atas merupakan hasil validasi dari validator dengan
menggunakan skala 1 sampai 5, skala tersebut memiliki nilai 1 = tidak
baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik.

2. Pengolahan Data

Data hasil penelitian diperoleh melalui pembagian angket yang
diberikan kepada Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Guru kimia di 10
sekolah yang terdampak tsunami 2004. Hasil penelitian diolah berdasarkan

sub-bab indikator angket dengan rumus presentase berikut.

P= %xlOO%

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi yang digeroleh
N = Jumlah responden?®

8Zulmiyetri, dkk. Penulisan Karya Ilmiah Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana, 2019, hal:
82).
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a. Berdasarkan Angket Implementasi Kurikulum 2013
1) Wakil Kepala Bidang Kurikulum
Berikut data angket yang diberikan kepada 10 orang Wakil
Kepala Bidang Kurikulum dapat dilihat pada Tabel 4.2, Tabel 4.3,
Tabel 4.4, Tabel 4.5, Tabel 4.6 dan Tabel 4.7.
Tabel 4.2. Hasil Angket Tentang Penerapan Kurikulum 2013

Frekuensi Kategori %
Ya | Tidak | Ya | Tidak

No Pertanyaan Angket

Apakah  sekolah  tempat anda

L menerapkan kurikulum 2013 ? 10 0 100 0
Sejak kapan sekolah tempat anda
2 menerapkan kurikulum 2013 ? 1% 0 Tt 0
Jumlah 200 0
Rata-rata persentase Ya (%o) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa penerapan
kurikulum 2013 telah diterapkan di sekolah yang terdampak tsunami
2004, hal ini dapat dilihat dari hasil persentase sebesar 100% dengan
kategori sangat baik.
Tabel 4.3.Hasil Angket Tentang Sarana dan Prasarana

Frekuensi Kategori %
Ya | Tidak | Ya | Tidak

10 0 100 0

No Pertanyaan Angket

Apakah di sekolah terdapat
laboratorium kimia dan dipergunakan ?
Apakah di perpustakaan yang ada
4 | disekolah tersedia buku kimia yang | 10 0 100 0
sama dengan guru ?
Apakah fasilitas kegiatan belajar
5 | mengajar yang ada di sekolah tersedia | 10 0 100 0
sesuai dengan peserta didik yang ada ?
Jumlah 300 0
Rata-rata persentase Ya (%) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

3
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Hasil data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana tersedia secara keseluruhan di sekolah tersebut. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil persentase sebesar 100% dengan
kategori sangat baik. Walaupun sudah tersedia sangat baik, namun ada
alasan dari beberapa Wakil Kepala Bidang Kurikulum seperti
tersedianya laboratorium akan tetapi saat praktikum dilakukan hanya
menggunakan alat dan bahan seadanya saja. Tersedianya fasilitas
kegiatan belajar dan perpustakaan yang telah menyediakan buku untuk
peserta didik yang sama dengan guru Kimia akan tetapi belum
memadai dengan jumlah siswa, namun ada yang sudah memadai

dikarenakan jumlah siswa yang sedikit.

Tabel 4.4. Hasil Angket Tentang Sosialisasi Kurikulum 2013

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
Apakah sekolah melakukan sosialisasi
6 pemahaman kurikulum 2013 ? 39 Y oy 0
Apakah sekolah ada melakukan
7 | pelatihan tentang penyusunan | 10 0 100 0
kurikulum 2013 kepada guru kimia ?
Jumlah 200 0
Rata-rata persentase Ya (%) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

Diperoleh hasil data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kurikulum 2013 telah disosialisasikan secara keseluruhan kepada guru
kimia di sekolah tersebut, biasanya sosialisasi ini dilakukan pada akhir
tahun pelajaran dengan mengadakan workshop atau program In House
Training (IHT) bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru

kimia tentang kurikulum 2013 sehingga dapat diimplementasikan. Hal



45

ini dapat dilihat berdasarkan hasil persentase sebesar 100% dengan

kategori sangat baik.

Tabel 4.5. Hasil Angket Tentang Kualitas Guru Mengajar

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
Apakah guru kimia telah mengikuti
pelatihan tentang penerapan kurikulum
8 2013 baik di sekolah ataupun di luar 10 0 100 0
sekolah ?
Apakah guru kimia menyusun RPP
yang memuat komponen RPP
9 kurikulum 2013 sebelum melakukan = 2 100 0
kegiatan belajar mengajar ?
Apakah guru kimia mengajar sesuai
10 | dengan RPP dalam proses | 10 0 100 0
pembelajaran kimia ?
Jumlah 300 0
Rata-rata persentase Ya (%o) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

Hasil yang diperoleh pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan guru kimia telah mengikuti pelatihan tentang
kurikulum 2013 sehingga dengan adanya pelatihan tersebut guru dapat
memahaminya. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan komponen
RPP kurikulum 2013 saat mengajar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil persentase sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, adanya alasan dari beberapa Wakil Kepala Bidang
Kurikulum bahwa Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) kimia
SMA di Banda Aceh masih aktif sehingga guru dapat mengikuti
pelatihan yang diadakan untuk memahami kurikulum 2013 dan

menerapkannya ke peserta didik. Selain itu guru juga diwajibkan
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untuk menyusun RPP sebelum mengajar dan guru mengajar sesuai

dengan RPP yang telah disusun.

Tabel 4.6. Hasil Angket Tentang Menetapkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
Apakah anda menentukan jam
mengajar guru, jadwal pelajaran dan
1 jadwal piket berdasarkan kalender 10 0 100 0
akademik dan waktu efektif ?
Apakah di - sekolah mengadakan
workshop tentang penyusunan
12 | perangkat  pembelajaran seperti | 10 0 100 0
minggu efektif, silabus, prota, prosem
dan RPP ?
Apakah di sekolah ada melakukan
13 | koordinasi  pembuatan  perangkat | 10 0 100 0
kegiatan belajar mengajar ?
14 Apa_ka_h anda mengadaka_n _buku daftar 10 0 100 0
penilaian untuk peserta didik ?
Jumlah 400 0
Rata-rata persentase Ya (%) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

Data yang diperoleh pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terlaksana dengan baik, dapat

dilihat berdasarkan hasil persentase sebesar 100% dengan kategori

sangat baik. Penentuan jam guru mengajar dan jadwal pelajaran

ditentukan oleh Wakil Kurikulum sesuai dengan kalender akademik

dan perangkat pembelajaran disusun pada saat rapat kerja yang

dikoordinasi langsung oleh Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum dan

guru mata pelajaran lain di awal semester serta perangkat penilaian

peserta didik wajib dimiliki sekolah.
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Tabel 4.7. Hasil Angket Tentang Kendala Kurikulum 2013

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
Apakah sekolah mengalami kendala
15 dalam penerapan kurikulum 2013 ? 1 9 10 0
Jumlah 10 90
Rata-rata persentase Ya (%0) 10
Rata-rata persentase Tidak (%0) 90
Apakah sekolah memiliki solusi untuk
16 | kendala dalam penerapan kurikulum | 9 1 90 10
20137
Jumlah 90 10
Rata-rata persentase Ya (%) 90
Rata-rata persentase Tidak (%0) 10

Hasil data pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa penerapan kurikulum 2013
tidak memiliki kendala yang dapat dilihat pada butir soal nomor 15 dengan hasil
persentase “Tidak” sebesar 90% dengan kategori sangat baik dan sekolah yang
mengalami kendala dengan jawaban “Ya” sebesar 10% dengan kategori sangat
tidak baik. Adanya kendala diketahui berdasarkan alasan dari beberapa Wakil
Kurikulum seperti kendala dalam mempersiapkan dokumen PBM, peserta didik
yang masih belum/kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan intake peserta
didik yang masuk. Disebabkan adanya kendala, pihak sekolah memiliki beberapa
solusi seperti mengadakan  diskusi-diskusi dalam proses pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan memberikan bimbingan tambahan
atau remedial kepada peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada soal nomor 16
menunjukkan bahwa sekolah memiliki solusi dengan persentase “Ya” sebesar
90% dengan kategori sangat baik dan tidak memiliki solusi dengan persentase

“Tidak” sebesar 10% dengan kategori sangat tidak baik.
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2) Guru Kimia
Data angket dari 10 orang Guru kimia dapat dilihat pada Tabel

4.8, Tabel 4.9, Tabel 4.10, Tabel 4.11, dan Tabel 4.12.

Tabel 4.8. Hasil Angket Tentang Penggunaan Kurikulum 2013

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 Apakah sekolah tempat anda mengajar 10 0 100 0

menerapkan kurikulum 2013 ?

Apakah anda pernah  mengikuti

2 | pelatihan tentang penyusunan RPP | 10 0 100 0
kurikulum 2013 ?
Apakah RPP yang anda susun memuat
3 komponen RPP kurikulum 2013 ? 0 b R 0
Jumlah 300 0
Rata-rata persentase Ya (%0) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa kurikulum 2013
telah diterapkan secara keseluruhan. Guru kimia juga paham tentang
kurikulum 2013 ini dikarenakan guru kimia telah beberapa kali
mengikuti pelatihan yang diadakan di sekolah maupun di tempat lain.
Guru kimia juga telah menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 2013
yang berlangsung. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil persentase

sebesar 100% dengan kategori sangat baik.

Tabel 4.9. Hasil Angket Tentang Penyusunan RPP Kimia

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 2 3 4 5 6

Apakah RPP yang anda susun mengacu
pada kelender akademik, rincian

4 minggu efektifdan tidak efektf, | ° | O | 100 | O
silabus, prota, dan prosem ?
Apakah anda menentukan alokasi waktu

g | Sesuai dengan waktu yang diperlukan 10 0 100 0

kompetensi dasar sehingga memenuhi
pencapaian dari materi yang diajarkan ?
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1 2 3 4 5 6
Apakah indikator yang anda tentukan

berdasarkan kompetensi dasar ? 10 0 100 0
Apakah anda menggunakan model dan
7 | metode pembelajaran yang sesuai | 10 0 100 0
dengan materi yang diajarkan ?

Jumlah 400 0
Rata-rata persentase Ya (%) 100
Rata-rata persentase Tidak (%0) 0

Data yang diperolen pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa
penyusunan RPP kimia yang disusun oleh guru kimia disesuaikan
dengan kalender akademik dan silabus. Guru kimia juga menentukan
alokasi waktu yang sesuai dengan kompetensi dasar yang digunakan
agar pencapaian pembelajaran tercapai. Hal ini berdasarkan hasil
persentase sebesar 100% dengan kategori sangat baik.

Tabel 4.10. Hasil Angket Tentang Media Pembelajaran
Frekuensi Kategori %
Ya | Tidak | Ya | Tidak

No Pertanyaan Angket

Apakah anda menggunakan alat bantu
8 |'media atau alat peraga dalam proses | 9 1 90 10
pembelajaran ?

Apakah anda menggunakan komputer
9 |dan internet dalam proses | 9 1 90 10
pembelajaran kimia ?

Jumlah 180 20
Rata-rata persentase Ya (%) 90
Rata-rata persentase Tidak (%0) 10

Hasil data pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa sekolah telah
menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajar, hal
ini dapat dilihat berdasarkan hasil persentase “Ya” sebesar 90%
dengan kategori sangat baik dan persentase “Tidak” sebesar 10%
dengan kategori sangat tidak baik. Alasan yang diberikan oleh

beberapa guru kimia bahwa media dan alat peraga yang digunakan
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disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Guru kimia ada yang

tidak menggunakan media pembelajaran pada

saat proses

pembelajaran seperti alat peraga dikarenakan di sekolah tidak tersedia.

Selain itu terdapat juga guru kimia yang tidak menggunakan komputer

atau internet dalam proses pembelajaran disebabkan pemahaman guru

kimia tentang penggunaannya masih kurang.

Tabel 4.11. Hasil Angket Tentang Kegiatan Pembelajaran

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
Apakah peserta didik diharuskan
10 membaca dan mencari referensi 10 0 100 0
tambahan sebelum proses
pembelajaran kimia dimulai ?
Apakah dalam kegiatan pembelajaran
anda memberikan suatu permasalahan
% sesuai dengan model pembelajaran L 4 1o 0
yang digunakan ?
Apakah peserta didik mengetahui
12 | langkah-langkah dengan jelas sesuai | 9 1 90 10
dengan permasalahan yang diberikan ?
Jumlah 290 10
Rata-rata persentase Ya (%) 96,67
Rata-rata persentase Tidak (%0) 3.33

Hasil yang diperoleh pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa

kegiatan pembelajaran dengan kurikulum 2013 berjalan dengan

baik.Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil persentase “Ya” sebesar

96,67% dengan kategori sangat baik dan persentase “Tidak™ sebesar

3.33% dengan kategori sangat tidak baik.

Tabel 4.12. Hasil Angket Tentang Penilaian

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 2 3 4 5 6
13 Apakah anda me'mberllfar'] penilaian 5 4 60 40
menggunakan rubrik penilaian ?
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1 2 3 5 6
14 Apakah gnda memahami teknik 10 100 0
menyusun instrumen penilaian RPP ?
Apakah setelah selesai pembelajaran
15 | anda memberikan soal tes kepada| 9 90 10
peserta didik ?
Apakah dalam penilaian anda tidak
16 mengalami I_<enda|a saat menyusun 8 80 20
soal evaluasi dalam bentuk pilihan
ganda atau essai ?
Jumlah 230 70
Rata-rata persentase Ya (%) 82,50
Rata-rata persentase Tidak (%0) 17,50

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa penilaian yang
dilakukan oleh guru kimia terhadap peserta didik memiliki hasil
persentase “Ya” sebesar 82,50% dengan kategori baik dan persentase
“Tidak” sebesar 17,50% dengan kategori sangat tidak baik. Adapun
alasan dari beberapa guru kimia yaitu saat menilai masih secara
langsung tanpa menggunakan rubrik penilaian karena jumlah peserta
didik yang sedikit dan telah mengetahui Kkarakter peserta
didiknya.Pemberian tes setelah pembelajaran hanya dilakukan sesuai
dengan materi yang sesuai. Selain itu ada beberapa guru kimia yang

mengalami kendala saat menyusun soal evaluasi.

b. Berdasarkan Angket Integrasi Kebencanaan

Data angket yang diberikan kepada Wakil Kepala Bidang

Kurikulum atau Guru kimia yang ada di 10 sekolah dapat dilihat pada

Tabel 4.13, Tabel 4.14, Tabel 4.15, Tabel 4.16, Tabel 4.17dan Tabel

4.18.
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No

Frekuensi

Kategori %

Pertanyaan Angket Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah di sekolah terdapat ornament
tentang informasi mengenai tipe-tipe, | 7
penyebab dan intensitas bencana ?

3

70

30

Apakah ada dokumen berupa silabus
dan RPP yang mengintegrasikan
materi kesiapsiagaan ke dalam mata
pelajaran kimia ?

50

50

Apakah di dalam ekstrakurikuler
sekolah  mengintegrasikan — materi | 7
kesiapsiagaan ?

70

30

Di sekolah tersedia buku panduan,
film dan alat peraga yang berkaitan
tentang kebencanaan dalam
mengintegrasikan kesiapsiagaan.

80

20

Sekolah melakukan kegiatan observasi
untuk mengetahui kerentanan dan| 9
risiko yang ada di lingkungan sekolah.

90

10

Sekolah  mengiventariskan fasilitas
yang dapat digunakan dalam upaya
menyalamatkan diri dari bencana dan
dilakukan pengecekan secara berkala.

60

40

Apakah sekolah mengikuti pelatihan
pengurangan risiko bencana berbasis | 8
sekolah secara berkala ?

80

20

Jumlah

500

200

Rata-rata persentase Ya (%o)

71,43

Rata-rata persentase Tidak (%0)

28,57

Diperoleh hasil data pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa

pengetahuan kebencanaan di sekolah telah dipahami, dapat dilihat

berdasarkan hasil persentase “Ya” sebesar 71,43% dengan kategori baik.

Sebagian sekolah sudah mengintegrasikan materi kebencanaan dalam

kegiatan pembelajaran kimia dan juga di ekstrakurikuler.Selain itu

beberapa sekolah juga telah mengikuti pelatihan pengurangan risiko

bencana yang bekerjasama dengan Pemda dan melakukan observasi

untuk mengetahui kerentanan dan risiko di lingkungan sekolah. Beberapa
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sekolah juga ada yang belum mengintegrasikan materi kebencanaan
dalam pembelajaran kimia, akan tetapi hanya diintegrasikan dalam
ekstrakurikuler saja, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil persentase
“Tidak” sebesar 28,57% dengan kategori tidak baik.

Tabel 4.14.Hasil Angket Tentang Kebijakan dan Panduan Kesiapsiagaan Bencana
Frekuensi Kategori %
Ya | Tidak | Ya | Tidak

No Pertanyaan Angket

Apakah sekolah memiliki salinan Surat
5 Edaran Kemendiknas 2010 5 5 50 50
tentangPengarusutamaan Pengurangan
Risiko Bencana di sekolah ?

Apakah  sekolah  memiliki  surat/
dokumen berupa ?

a. Surat Keputusan sekolah untuk

Gugus Siaga Bencana

b. Surat/ dokumen yang menyatakan

adanya alokasi dana untuk kegiatan | 1 9 10 90
9 kesiapsiagaan
c. Surat/ dokumen yang menyatakan
adanya latihan/ simulasi evakuasi | 8 2 80 20

untuk kegiatan kesiapsiagaan
d. surat/ dokumen yang menyatakan
masuknya materi  kesiapsiagaan | 3 7 30 70
dalam proses belajar mengajar ?
Apakah di sekolah memiliki data
kebijakan sebagai berikut ?
a. Tugas pokok dan fungsinya untuk

10 Gugus Siaga Bencana di sekolah
b. Clo_kas[ dana untuk  kegiatan 1 9 10 90
esiapsiagaan
c. Laporan tentang simulasi evakuasi 3 7 30 70

Sekolah memiliki dokumen pelaksanaan
11 | penyampaian materi  kesiapsiagaan | 4 6 40 60
dalam proses belajar mengajar.

Apakah di sekolah memiliki panduan
12 | pelaksanaan  program  pengurangan | 6 4 60 40
risiko bencana ?

Jumlah 410 590
Rata-rata persentase Ya (%0) 41
Rata-rata persentase Tidak (%0) 59
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Hasil data dapat dilihat pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa
hasil persentase “Ya” sebesar 41% dengan kategori kurang baik dan hasil
persentase “Tidak” sebesar 59% dengan kategori kurang baik. Hasil
persentase jawaban tidak diperoleh lebih besardikarenakan Wakil
Kurikulum ataupun guru masih banyak yang tidak mengetahui tentang
kebijakan dan panduan kesiapsiagaan seperti Surat Edaran Kemendiknas
tahun 2010 tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko Bencana
disekolah. Selain itu sebagian sekolah memiliki sumber dana untuk

melakukan kegiatan kebencanaan di sekolah..

Tabel 4.15. Hasil Angket Tentang Rencana Tanggap Darurat

Frekuensi Kategori %
No Pertanyaan Angket Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 2 3 4 5 6
Apakah sekolah ini memiliki prosedur
13 | tetap evakuasi dan telah dilaksanakan | 5 5 50 50
kelompok gugus siaga bencana ?
Apakah sekolah telah menyiapkan
rencana evakuasi berupa ?
a. Menyepakati tempat-tempat " £ fie 30
evakuasi/ pengungsian
14 b, Membuat peta dan jalur evakuasi 6 4 60 40
c. Menyiapkan pera!atan dan ; 3 70 30
perlengkapan evakuasi
d. Melakukan simulasi evakuasi 6 4 60 40

15

Apakah di sekolah mempersiapkan

kegiatan yang berkaitan dengan ?

a. Meyiapkan  kotak  pertolongan
pertama dan obat-obatan

10 0 100 0

b. Menyiapkan posko kesehatan

7 3 70 30

sekolah
c. Latihan pertolongan pertama 8 2 80 20
d. Menyiapkan pedoman (SOP) untuk 8 2 80 20

pertolongan pertama

16

Apakah sekolah memiliki dokumen
dan prosedur tentang kegiatan simulasi | 5 5 50 50
tanggap bencana ?
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1] 2 | 3 | 4 5 6
Jumlah 690 310
Rata-rata persentase Ya (%) 69
Rata-rata persentase Tidak (%0) 31

Data yang diperoleh pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat

tanggap darurat di sekolah tersebut sudah baik karena beberapa sekolah

telah memiliki prosedur tetap evakuasi dan juga telah melakukan

simulasi di- tahun 2017 dan tahun 2018. Latihan pertolongan telah

dilakukan sesuai dengan pedoman SOP yang berlaku. Hal ini dapat

dilihat berdasarkan hasil persentase “Ya” sebesar 69% dengan kategori

baik dan hasil persentase “Tidak” sebesar 31% dengan kategori tidak

baik.

Tabel 4.16. Hasil Angket Tentang Peringatan Bencana

No

Pertanyaan Angket

Frekuensi

Kategori %

Ya | Tidak

Ya

Tidak

17

Apakah sekolah memiliki prosedur
tetap dan mekanisme pelaksanaan
untuk peringatan, pembatalan dan
keadaan aman bencana tsunami serta
peralatan yang bisa menyebarluaskan
peringatan tsunami ?

40

60

18

Apakah sekolah menyimpan peralatan
peringatan bencana . yang = mudah
diakses dan memiliki jaringan yang
terhubung untuk informasi peringatan
bencana tsunami secara resmi dari
pemerintah (BMKG, Pemkot dan
Pemda) ?

20

80

Jumlah

60

140

Rata-rata persentase Ya (%0)

30

Rata-rata persentase Tidak (%)

70

Hasil data pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa peringatan

bencana yang dilakukan masih rendah, hal ini berdasarkan hasil

persentase “Ya” sebesar 30% dengan kategori tidak baik dan hasil
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persentase “Tidak™ sebesar 70% dengan kategori baik. Dalam peringatan
bencana ini lebih besar dengan jawaban “Tidak” karena rata-rata sekolah
tidak memiliki prosedur tetap dan mekanisme pelaksanaan untuk
peringatan, pembatalan dan keadaan aman bencana tsunami. Selain itu
sekolah juga tidak memiliki alat peringatan bencana yang mudah diakses

secara resmi dari BMKG, Pemkot, dan Pemda.

Tabel 4.17. Hasil Angket Tentang Mobilisasi Sumber Daya

No

Frekuensi Kategori %
Ya | Tidak | Ya | Tidak

Pertanyaan Angket

19

Apakah sekolah ada gugus tugas untuk

kesiapsiagaan menghadapi bencana ? § v 30 70

20

Apakah komponen sekolah telah
mengikuti pelatihan/ seminar tentang
kesiapsiagaan menghadapi bencana | 9 1 90 10
berikut ?

a. Pengetahuan tentang bencana

b. Rencana evakuasi 7 3 70 30

c. Sistem peringatan dini 8 2 80 20

d. Simulasi evakuasi 7 3 70 30

21

Apakah disekolah memiliki bahan ajar
dan materi yang berkaitan dengan
kesiapsiagaan mengahadapi bencana | 4 6 40 60
gempa/ tsunami dalam mata pelajaran
kimia ?

22

Apakah sekolah menerima
bimbingan/bantuan (materi, peralatan,
pelatihan dan pendanaan) vyang| 6 4 60 40
berkaitan  dengan  kesiapsiagaan
mengahadapi bencana ?

23

Apakah media informasi yang terdapat
disekolah ~ yang  berisi  tentang
pengetahuan dan pengurangan risiko | 5 5 50 50
bencana dapat diakses oleh warga
sekolah ?

Jumlah 490 310

Rata-rata persentase Ya (%) 61,25

Rata-rata persentase Tidak (%0) 38,75
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Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hasil persentase
“Ya” sebesar 61,25% dengan kategori baik dan hasil persentase “Tidak”
sebesar 38,75% dengan kategori tidak baik. Hal ini disebabkan karena
hanya sebagian sekolah yang memiliki gugus pelaksana untuk
kesiapsiagaan, mengikuti pelatihan atau seminar kesiapsiagaan dan hanya
beberapa sekolah yang memiliki bahan ajar yang berkaitan dengan

kesiapsiagaan ke dalam mata pelajaran kimia.

Tabel 4.18. Hasil Angket Tentang Mitigasi Bencana

No

Frekuensi Kategori %
Ya | Tidak | Ya | Tidak

Pertanyaan Angket

24

Apakah anda mengetahui tentang
pencegahan bencana (mitigasi) ?
a. Serangkaian upaya untuk

mengurangi risiko bencana melalui
penyadaran  dan  peningkatan
kemampuan mengahadapt bencana

b. Penanggulangan bencana untuk

meminimalkan korban 8 2 80 20

25

Apakah anda mengetahui tentang

kondisi atau kejadian alam yang dapat
menimbulkan bencana serta dampak
atau risiko bencana ?

10

100

Jumlah 260 40

Rata-rata persentase Ya (%) 86,67

Rata-rata persentase Tidak (%o) 13,33

Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan bahwa hasil persentase
“Ya” sebesar 86,67% dengan kategori sangat baik dan hasil persentase
“Tidak” sebesar 13,33% dengan kategori Sangat tidak baik. Hal ini
dikarenakan sekolah telah mengetahui mitigasi bencana melalui
serangkaian upaya pencegahan dan penanggulangannya serta mengetahui

tentang kejadian alam yang menimbulkan bencana dan risikonya.
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3. Interpretasi Data

Penafsiran data berupa bagian dari analisis data yang dapat dilakukan
setelah data selesai dikumpulkan. Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.5
sampai Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di sekolah
sudah tersedia fasilitas kegiatan belajar mengajar. Adanya sosialisasi tentang
kurikulum 2013 berupa pelatihan kepada guru kimia sehingga dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran kimia.Dengan menyusun RPP sesuai
dengan kurikulum 2013 dan mengajar sesuai RPP yang telah disusun dan
dikoordinasi langsung oleh Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum dan guru
sehingga pencapaian KD pembelajaran dapattercapai sesuai alokasi waktu
dan indikator yang ditentukan.Menggunakan model dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi. Dalam kegiatan pembelajaran, guru kimia
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan proses pembelajaran. Guru
kimia mengharuskan peserta didik membaca dan mencari referensi tambahan
untuk materi yang akan dipelajari sehingga saat guru kimia memberikan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan materi maka peserta didik mampu untuk
menyelesaikannya berdasarkan langkah-langkah yang telah diketahui. Guru
kimia telah memberikan penilaian menggunakan rubrik penilaian dan
memberikan soal tes setelah selesai pembelajaran. Walaupun kurikulum 2013
telah diimplementasi dengan sangat baik, sebagian sekolah masih ada yang
mengalami kendala berupa fasilitas yang belum sesuai dengan jumlah peserta
didik, keperluan pembelajaran, dan hanya sebagian sekolah yang fasilitasnya

memadai sesuai dengan jumlah peserta didik. Guru kimia ada yang tidak
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menggunakan media pembelajaran karena kurang paham dalam
penggunaannya.Adanya peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Guru kimia ada yang memberikan penilaian secara langsung
dan mengalami kendala saat menyusun soal evaluasi.

Integrasi kebencanaan menunjukkan bahwa pengetahuan kebencanaan
telah dipahami pihak sekolah dengan mengikuti pelatihan pengurangan risiko
bencana, mempersiapkan rencana tanggap darurat, mobilisasi sumber daya,
dan mitigasi bencana. Beberapa sekolah ada yang masih kurang terlaksana
disebabkan oleh materi kesiapsiagaan yang tidak terintegrasi dalam
pembelajaran  kimia, belum mengetahui kebijakan dan panduan
kesiapsiagaan, rencana tanggap darurat masih dilakukan di beberapa sekolah,
peringatan bencana, mobilisasi sumber daya dan mitigasi bencana belum

diketahui oleh beberapa sekolah.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperolen melalui angket tentang
implementasi kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan telah diuraikan di atas,
bahwa implementasi kurikulum 2013 di SMA yang terdampak tsunami 2004
dikategorikan sangat baik begitu juga dengan integrasi kebencanaan di SMA yang
terdampak tsunami 2004 dikategorikan kurang baik.

1. Implementasi Kurikulum 2013 di SMA yang Terdampak Tsunami
2004

Hasil analisis data yang diperoleh dari angket pada Tabel 4.2

menunjukkan bahwa 100% kurikulum 2013 telah diterapkan dengan sangat
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baik di sekolah tersebut. Hal ini dapat diketahui berdasarkan ketersediaan
sarana dan prasarana, mengadakan sosialisasi dan pelatihan kepada guru
kimia di sekolah ataupun di tempat lain.

Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran sangat penting
ketersediaannya. Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap dan
nyaman, peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik
mungkin dan menjadikan peserta didik lebih berminat untuk belajar. Data
hasil analisis di Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 100% sekolah telah
menyediakan sarana dan prasarana dengan kategori sangat baik. Sarana dan
prasaana tersebut berupa adanya laboratorium Kkimia, perpustaakan yang
menyediakan sumber belajar dan fasilitas pendukung kegiatan belajar
mengajar yang lain dengan sebaik mungkin untuk menjadikan peserta didik
aktif dan kreaktif dalam proses pembelajaran.Keberadaan perpustakaan dalam
implementasi kurikulum 2013 memiliki peran yang sangat penting karena
salah satu ciri pembelajaran kurikulum 2013 adalah kegiatan literasi. **Buku
sangat berperan penting sebagai pedoman dan sumber informasi yang
digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.®®

Hasil yang diperoleh Tabel 4.4 pada indikator soal nomor 6 dan 7
menunjukkan bahwa 100% sekolah telah melakukan sosialisasi dan pelatihan

tentang pemahaman dan penyusunan RPP kurikulum 2013 kepada guru kimia

%°Sri Budiani, Sudarmin, dan Rodia Syamwil. “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Pelaksana Mandiri”. Inovative Journal of Curiculum and Educational Technology
(IJCET), 6(1) (2017), hal: 49.

8%Efrems Hendro Loe Loko, Tesis: “Evaluasi Implementasi ... ... hal: 68.
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sehingga saat diimplementasikan guru kimia sudah memahami kurikulum
2013 tersebut. Biasanya sosialisasi ini dilakukan pada akhir tahun pelajaran
melalui workshop atau program In House Training (IHT) yang diadakan oleh
sekolah ataupun lembaga pendidikan.

Pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu cara untuk memberikan
atau meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekerjaan.®'Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 100% guru kimia yang ada di
sekolah yang terdampak tsunami 2004 telah mengikuti pelatihan tentang
kurikulum 2013 melalui kegiatan MGMP yang masih aktif sehingga pada saat
mengajar guru Kimia telah mampu menyusun RPP sesuai dengan komponen
kurikulum 2013. Guru kimia juga diwajibkan untuk menyusun RPP sebelum
mengajar dan mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun.

Tabel 4.6 memperoleh data yang menunjukkan bahwa sekolah pada
awal semester mengadakan workshop atau raker yang bertujuan untuk
mempersiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan kalender akademik
dan silabus yang dikoordinasikan langsung oleh Kepala Sekolah, Wakil
Kurikulum dan guru mata pelajaran lain.

Pada Tabel 4.7 indikator soal nomor 15 menunjukkan bahwa 90%
sekolah tidak mengalami kendala pada saat kurikulum 2013
diimplementasikan. Oleh sebab itu, proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan sebaik mungkin. Selain itu pada indikator soal nomor 16 menjelaskan

bahwa sekolah memiliki solusi terhadap kendala yang terjadi dengan

®'Efrems Hendro Loe Loko, Tesis: “Evaluasi Implementasi ... ... hal: 68
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mengadakan diskusi-diskusi dan bimbingan tambahan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas peserta didik.

Perolehan data pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa 100% guru kimia
telah mengikuti pelatihan dan meyusun RPP yang sesuai dengan komponen
RPP kurikulum 2013. Pelatihan perlu dilakukan agar guru kimia dapat
memahami penyusunan RPP dengan baik.Dalam pembelajaran kimia,
perencanaan perangkat pembelajaran disusun sesuai dengan prosedur tertentu
dan digunakan guru kimia untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam
proses pembelajaran.®?

Analisis data di Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 100% guru kimia telah
menyusun RPP berdasarkan kalender akademik, silabus dan menyesuaikan
alokasi waktu yang diperlukan untuk KD sesuai dengan materi yang akan
dipelajari sehingga pencapaian KD dapat maksimal. Indikator yang disusun
juga berdasarkan KD. Guru kimia juga menggunakan model dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Model dan metode
pembelajaran tidak terlepas dari pendekatan yang digunakan sehingga dapat
mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
direncanakan dengan tujuan peserta didik aktif dalam belajar.®

Selanjutnya Tabel 4.10 pada indikator soal nomor 8 menunjukkan

bahwa 90% guru kimia menggunakan alat bantu media seperti video ataupun

82Rosa Murwindra dan Nofri Yuhelman. “Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran
Kimia di MA PP Syaffa’aturrasul Teluk Kuantan”. JEDCHEM (Journal Education And
Chemistry.1(1)(2019), hal: 52.

®*Teguh Iman Santosa dan Tiurlina Siregar. “Implementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Kimia Kelas X SMA Se-Kota Jayapura”. Jurnal limu Pendidikan Indonesia. 5(2)
(2017), hal: 54.
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sejenisnya dan alat peraga sesuai dengan kebutuhan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, 90% guru kimia menggunakan komputer atau laptop
dan internet dalam proses pembelajaran seperti video virtual ataupun referensi
lainnya yang berhubungan dengan materi pembelajaran dapat dilihat pada
hasil persentase indikator soal nomor 9. Penggunaan media pembelajaran
dapat memberikan kemudahan terhadap pemahaman peserta didik jika pada
bahan ajar mengharuskan praktikum tetapi di sekolah tidak tesedia alat dan
bahan yang dibutuhkan. Penggunaan media pembelajaran pada peserta didik
dalam proses pembelajaran dapat mencapai salah satu pencapaian dalam
kurikulum 2013, yaitu literasi media berupa kemampuan untuk mengetahui
media dan memahami tujuan penggunaannya dan literasi teknologi berupa
kemampuan dalam memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan
dan mengakses internet.®*

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 96,67% kegiatan
pembelajaran dengan kurikulum 2013 berjalan dengan baik. Oleh sebab itu,
guru kimia berperan penting untuk menjadikan peserta didik aktif melalui
kegiatan pembelajaran.Salah satu kegiatannya dilakukan dengan cara guru
kimia mengharuskan peserta didik untuk membaca dan mencari referensi
tambahan mengenai materi yang akan dipelajari sebelum pembelajaran
dimulai. Dengan adanya pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai maka peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

yang diberikan oleh guru kimia sesuai dengan model pembelajaran yang

®Susanto Candra. 2017. Kurikulum 2013 Revisi 2017 (Oleh Harun Harosid). Diakses tiga
tahun lalu pada link https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-
harosid.html, hal: 20-21.


https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-harosid.html
https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-harosid.html
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digunakan dan dapat dipresentasikannya. Maka dari itu penting guru kimia
menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan saat
mengajar dengan jelas sehingga peserta didik dapat memahaminya. Secara
keseluruhan pencapaian dalam kurikulum 2013 dapat dicapai melalui
kegiatan pembelajaran berupa pencapaian literasi, karakter, dan kompetensi.
Pencapaian literasi yang dicapai berupa literasi perpustakaan karena peserta
didik menggunakan perpustakaan sebagai sumber informasi dan
mencantumkan daftar pustaka pada tugas atau laporan yang telah dibuat.
Kemudian dalam pencapaian karakter peserta didik mampu menjadi aktif,
memiliki rasa ingin tahu dan kreatif melalui penyelesaian permasalahan yang
telah diberikan guru kimia. Sementara dalam pencapaian kompetensi, dari
kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kimia, peserta didik mampu
memiliki kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan sehingga
dapat memperoleh hasil yang baik.®

Hasil yang diperoleh pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa 82,50%
guru kimia telah memberikan penilaian dengan menggunakan rubrik
penilaian dan telah memahami teknik penyusunan instrumen penilaian di
dalam RPP. Guru kimia memberikan soal tes sesuai materi kepada peserta
didik setelah pembelajaran berlangsung. Hal ini penting dilakukan agar guru
kimia dapat mengetahui sampai dimana peserta didik memahami materi yang

telah diajarkan.

®°Sysanto Candra. 2017. Kurikulum 2013 Revisi 2017 (Oleh Harun Harosid). Diakses tiga
tahun lalu pada link https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-
harosid.html , hal: 7-38.


https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-harosid.html
https://docplayer.info/57639039-Kurikulum-2013-revisi-2017-harun-harosid.html
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2. Kendala dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA yang
Terdampak Tsunami 2004

Meskipun demikian, dalam implementasi kurikulum 2013 di beberapa
sekolah masih mengalami kendala yang dihadapi. Tabel 4.3 pada indikator
soal nomor 3 menunjukkan bahwa 100% sekolah memiliki laboratorium
kimia namun dalam pelaksanaannya di laboratorium kimia masih kekurangan
alat dan bahan, sehingga ketika guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar
terdapat bahan ajar yang mengharuskan untuk praktikum namun tidak
tersedia di laboratorium maka guru kimia dan peserta didik melakukan
praktikum sederhana dengan menyediakan alat atau rangkaian alat serta
bahan yang tersedia secara alami, misalnya pada materi asam basa, larutan
elektrolit dan nonelektrolit, dan sebagainya. Selain itu, butir soal nomor 4
menunjukkan bahwa 100% sekolah memiliki perpustakaan yang telah
menyediakan buku kimia yang sama untuk digunakan oleh guru kimia dan
peserta didik. Akan tetapi kendala yang dihadapi berupa jumlah dari buku-
buku tersebut belum memadai sesuai dengan jumlah peserta didik yang ada di
sekolah.Sekolah yang jumlah buku kimia dan peserta didik yang sesuai
dikarenakan jumlah peserta didik yang tidak banyak.

Selanjutnya Tabel 4.7 pada indikator soal nomor 15 menunjukkan
bahwa 10% sekolah mengalami kendala dalam implementasi kurikulum 2013.
Hal ini dikarenakan peserta didik yang masih belum/kurang aktif dalam
proses pembelajaran kimia yang berlangsung. Kemudian indikator soal nomor
16 menjelaskan bahwa masih ada 10%sekolah yang tidak memiliki solusi

terhadap kendala yang dihadapi saat kurikulum 2013 diimplementasikan
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disekolah tersebut. Sementara di beberapa sekolah telah memiliki solusi
terhadap kendala yang dihadapi pada saat kurikulum 2013 diimplementasikan
seperti bimbingan belajar tambahan dan remedial.

Hasil data berikutnya Tabel 4.10 tentang media pembelajaran yang
digunakan pada indikator soal nomor 8 menunjukkan bahwa 10% guru kimia
tidak menggunakan alat bantu media atau alat peraga dalam proses
pembelajaran karena tidak semua materi yang diajarkan menggunakan alat
bantu media atau alat peraga. Jika ada materi yang menggunakan alat peraga
namun alat tersebut tidak tersedia di laboratorium sekolah maka guru tidak
menggunakannya. Apabila ada materi yang memerlukan alat peraga tetapi
alat tidak tersedia, maka dapat digantikan dengan video animasi atau virtual.
Indikator soal nomor 9 menunjukkan bahwa 10% guru kimia tidak
menggunakan komputer dan internet dalam proses pembelajaran kimia, hal
ini dikarenakan terdapat guru kimia yang kurang memahami penggunaanya.
Dengan demikian, sekolah perlu mengadakan kegiatan untuk guru dalam
memahami penggunaan  teknologi sebagai media pembelajaran atau
memberikan wawasan kepada guru yang mengalami kesulitan oleh guru yang
sudah memahami teknologi.

Begitu juga pada Tabel 4.11 tentang kegiatan pembelajaran berjalan
dengan baik akan tetapi diindikator nomor 12 menunjukkan bahwa 3,33%
peserta didik belum mengetahui langkah-langkah yang jelas dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru kimia sehingga dalam

proses pembelajaran terdapat 2 atau 3 peserta didik yang kurang aktif dalam
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proses pembelajaran. Apabila terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam
pembelajaran, maka guru dapat melakukan pendekatan atau perhatian lebih
agar menjadi lebih aktif lagi.

Data yang diperoleh Tabel 4.12 memiliki rata-rata hasil sebesar
17,50% yang menunjukkan masih adanya guru kimia mengalami kendala di
dalam memberikan penilaian. Kendala tersebut terdapat padaindikator nomor
13. Masih adanya guru kimia yang memberikan penilaian secara langsung
terhadap peserta didik dengan alasan bahwa jumlah peserta didik yang tidak
banyak dan guru kimia telah mengetahui bagaimana sikap dari peserta
didiknya tersebut. Dalam hal ini, guru harus membiasakan menilai dengan
rubrik penilaian agar lebih objektif. Selain itu pada indikator soal nomor 15
dan 16 menunjukkan bahwa masih ada guru kimia yang tidak memberikan
soal tes kepada peserta didik dan mengalami kendala saat menyusun soal
evaluasi tersebut. Tes kepada peserta didik dapat dilakukan secara lisan
dengan memberikan pertanyaan yang sesuai dengan materi.

3. Integrasi Kebencanaan di SMA yang Terdampak Tsunami 2004
Berdasarkan Tabel 4.13 bahwa rata-rata hasil pengetahuan

kebencanaan sebesar 71,43% sekolah telah mengetahui pengetahuan
kebencanaan. Pengetahuan diperoleh berdasarkan pengalaman yang terjadi
saat gempa bumi dan tsunami 2004 di Aceh. Antisipasi datangnya bencana
dapat dilakukan dengan tindakan yang benar dimana pengetahuan sebagai

dasarnya sehingga kesiapsiagaan terhadap bencana dapat ditingkatkan.® Butir

®Rachmalia dan Putri Astuti. “Pengetahuan Kesiapsiagaan Tsunami pada Masyarakat
Teupah Barat, Kabupaten Simeulue”. ldea Nursing Journal.3(1) (2012), hal: 43-44.
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soal nomor 2 menunjukkan bahwa 50% sekolah yang terdampak tsunami
tahun 2004 telah memiliki silabus dan RPP yang mengintegrasikan materi
kesiapsiagaan ke dalam pelajaran kimia. Karakter kesiapsiagaan yang dimiliki
peserta didik merupakan cerminan dari akhir pembelajaran dengan kurikulum
pembelajaran integratif siaga bencana melalui RPP, dimana materi pelajaran
dapat disesuaikan sehingga tidak mengurangi materi yang ada.®” Adapun
alasan dari beberapa sekolah yang belum mengintegrasikannya yaitu
kemungkinan dari pemerintah telah menetapkan peraturan untuk
memasukkan materi siaga bencana ke dalam kurikulum pendidikan. Akan
tetapi belum dilaksanakandi sekolah karena dari kurikulum pendidikan
sendiri belum ada arahan. Namun pada soal nomor 3 menunjukkan bahwa
70% sekolah telah mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ke dalam
ekstrakurikuler seperti Pramuka dan PMR. Selain itu sekolah juga
menyediakan buku dan fasilitas yang diinventariskan dalam upaya
penyelamatan sehingga butir soal nomor 7 menunjukkan bahwa 80% sekolah
telah mengikuti pelatihan pengurangan risiko bencana yang bekerjasama
dengan Pemda akan tetapi tidak dilakukan secara berkala.

Data yang diperoleh Tabel 4.14 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
tentang kebijakan dan panduan kesiapsiagaan bencana sebesar 41% dengan
kategori kurang baik. Hal ini disebabkan karena baik itu Wakil Kurikulum
ataupun guru kimia masih banyak yang tidak mengetahui tentang kebijakan

dan panduan kesiapsiagaan seperti Surat Edaran tentang Pengurangan Risiko

"M. Sofyan Al-Nashr. “Integrasi Pendidikan Siaga Bencana Dalam Kurikulum Madrasah
Ibtidaiyah”. Jurnal Magistra, 6(2) (2015), hal: 94.
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Bencana. Selain itu hanya ada beberapa sekolah saja yang memiliki sumber
dana untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kebencanaan di
sekolah. Untuk meningkatkan pengetahuan wakil kurikulum dan guru kimia
tentang kebijakan dan panduan kesiapsiagaan perlu dilaksanakan pelatihan
dan seminar oleh Pemerintah Daerah atau BNPB.

Pelatihan tanggap darurat bencana merupakan upaya yang dilakukan
komunitas sekolah melalui pelaksanaan pelatihan dengan pemberian materi
tentang bencana baik itu gempa bumi maupun tsunami, sikap dan tindakan
kesiapsiagaan serta keadaan tanggap darurat dalam menghadapi bencana.
Dengan adanya simulasi maka peserta didik memiliki kesan dan pengalaman
dalam menghadapi bencana sehingga dapat meningkatkan
kesiapsiagaan.®®Hasil analisis data pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa rata-
rata hasil tentang rencana tanggap darurat sebesar 69% sekolah terlaksana
dengan baik. Hal ini dikarenakan sebagian sekolah telah memiliki prosedur
tetap evakuasi dan pada indikator soal nomor 14 (d) bahwa 60% sekolah telah
melakukan simulasi di tahun 2017 dan tahun 2018 serta indikator 15 (c) dan
(d) menunjukkan bahwa 80% sekolah telah melakukan latihan pertolongan
sesuai dengan pedoman Standar Operasional Prosedur yang berlaku.

Peningkatan sistem peringatan bencana memiliki bagian penting

bertujuan untuk menjadikan dampak dan tanggap terhadap bencana dapat

%8Sri Adelia Sari, dkk. “Integrasi Kurikulum Kebencanaan dan perangkat Pembelajaran
dalam Meningkatkan Kompetensi Kesiapsiagaan”. TALENTA Conference Series : Local Wisdom,
Social and Arts (LWSA). 2(3) (2019), hal: 305-306.
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diantisipasi dari kemungkinan yang terjadi.®*Tabel 4.16memperoleh hasil data
bahwa rata-rata hasil tentang peringatan bencana jawaban “Tidak” sebesar
70%. Hal ini dikarenakan rata-rata sekolah yang dapat dilihat pada indikator
17 sebesar 60% tidak memiliki prosedur tetap dan mekanisme pelaksanaan
untuk peringatan, pembatalan dan keadaan aman bencana tsunami. Selain itu
indikator 18 menunjukkan bahwa 80% sekolah juga tidak memiliki alat
peringatan yang mudah diakses secara resmi dari BMKG, Pemkot dan
Pemda. Dalam hal ini perlu dilakukan tinjauan ulang oleh pemerintah dalam
melaksanakan sekolah siaga bencana sehingga dalam penerapannya dapat
berjalan sebagaimana mestinya.

Analisis data pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
tentang mobilisasi sumberdaya sebesar 61,25% dengan kategori baik. Hal ini
disebabkan karena hanya sebagian sekolah yang memiliki gugus pelaksana
untuk kesiapsiagaan yang dapat dilihat pada indikator 19 sebesar 30%
sekolah yang mengikuti pelatihan atau seminar tentang kesiapsiagaan dan
indikator 21 menunjukkan bahwa 40% sekolah yang memiliki bahan ajar
yang berkaitan dengan kesiapsiagaan ke dalam mata pelajaran kimia.
Sedangkan indikator 22 menunjukkan bahwa 60% sekolah yang telah
menerima bimbingan ataupun bantuan yang berkaitan dengan kesiapsiagaan
mengahadapi bencana dari Pemda, TNI dan Polri.

Data yang terdapat pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa rata-rata

hasil tentang mitigasi bencana sebesar 86,67% dengan kategori sangat baik.

%Rachmalia dan Putri Astuti. “Pengetahuan Kesiapsiagaan Tsunami pada Masyarakat
Teupah Barat, Kabupaten Simeulue”. Idea Nursing Journal. 3(1) (2012), hal: 46.
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Dapat dilihat pada indikator soal nomor 24 (a) dan (b) menunjukkan bahwa
80% sekolah telah mengetahui mitigasi bencana melalui serangkaian upaya
pencegahan untuk mengurangi risiko bencana melalui penyadaran dan
peningkatan kemampuan mengahadapi bencana serta penanggulangannya
untuk meminimalkan korban. Selain itu indikator nomor 25 menunjukkan
bahwa 100% sekolah dan warga sekitar sekolah mengetahi tentang kondisi

atau kejadian alam yang dapat menimbulkan bencana dan risikonya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi

kurikulum 2013 dan integrasi kebencanaan, maka disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi kurikulum 2013 di SMA yang terdampak tsunami 2004
sudah terlaksana dengan sangat baik dengan rata-rata persentase
93,13%.Hal ini dapat diketahui melalui sarana dan prasarana yang
tersedia dan sosialisasi kepeda guru tentang kurikulum 2013. Guru
menyusun dan menggunakan RPP sesuai kurikulum 2013dalam proses
pembelajaran. Guru menggunakan model, metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan materisehingga pencapaian kurikulum
dalam proses pembelajaran tercapai. Guru kimia memberikan penilaian
menggunakan rubrik penilaian dan memberikan soal tes selesai
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.

Integrasi kebencanaan di SMA vyang terdampak tsunami 2004 telah
terintegrasi dengan kurang baik di sekolah daerah rawan bencana dengan
rata-rata persentase 58,15%. Hal ini dapat diketahui bahwa pengetahuan
kebencanaan telah dipahami oleh sebahagian pihak sekolah
denganmengintegrasikan materi kebencanaan dalam pembelajaran kimia
dan ekstrakurikuler. Selain itu juga mengikuti pelatihan pengurangan
risiko bencana, mempersiapkan rencana tanggap darurat, mobilisasi

sumber daya, dan mitigasi bencana.
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B. Saran

1. Bagi Calon Guru

Sebelum menjadi guru harus bisa memahami kurikulum yang
ditetapkan denganmemperbanyak wawasan sehingga dalam implementasinya
tidak kebingungan dan dapat menumbuhkan aktivitas peserta didik. Calon
guru harus mengetahui pentingnya kesiapsiagaan bencana ketika mengajar di
sokolah rawan bencanadenganmemahami kaitan antara materi yang diajarkan
dengan materi kebencanaan.
2. Bagi Guru

Dengan adanya perubahan-perubahan kurikulum dalam pendidikan,
guru diharuskan untuk memahami kurikulum yang berlaku dengan mengikuti
pelatihan. Untuk guru yang mengajar di sekolah daerah rawan bencana, dapat
mengkaitkan suatu materi kimia dengan kesiapsiagaan bencana. Secara tidak
langsung guru dapat menyampaikan pentingnya pengetahuan kebencanaan
walaupun disekolah belum mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana.
3. Bagi Pihak Sekolah

Untuk pihak sekolah diharapkan dapat menyesuaikan sarana dan
prasarana dengan kebutuhan peserta didik sehingga proses pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya. Terkhusus untuk sekolah
daerah rawan bencana, dimana pihak sekolah harus mengetahui kebijakan dan

panduan dalam mengntegrasikan materi kebencanaan di sekolah tersebut.
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4. Bagi Peneliti Lain

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di sekolah yang
terdampak tsunami 2004 masih ada beberapa kekurangan seperti kurangnya
sumber dan media belajar, praktikum yang belum terlaksana dengan baik dan
belum adanya media atau bahan ajar untuk materi kimia yang dikaitkan
dengan materi kebencanaan. Sehingga dapat disarankan kepada peneliti lain
untuk mengembangkan bahan ajar (modul) atau media pembelajaran (video
virtual) mengenai materi hidrokarbon atau kimia unsur dikaitkan dengan

bencana (gempa bumi atau tsunami) dan (kebakaran atau polusi udara).
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Banda Aceh Tahun 2020 Nomor: 025.04.2.423925/2020 tanggal 12 November 2019;

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Ganjil Tahun Akademik 2020/2021;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan dirubah dan
diperbaiki kembali scbagaimana mestiny2, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam

suratkeputusan ini.

Ditetapkandi  : Banda Aceh
PadaTanggal  :22 Januari 2020
An. Rektor

Dekan,

\ }Muslim Rmn/Q .

Rektor UIN Ar-Ranirydi Banda Aceh;
Ketua Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;

1

2.

3. Pembimbing
4

yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;

Yang bersangkutan.

79



80

Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Telepon:0651-7557321, Emailiin@ar-raniy.ac.id
R

Nomor : B-7698/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2020
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Aceh
'~ 2 Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Lhoknga
3. Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Lhoknga
4 Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Peukan Bada
v 5 Kepala Sekolah SMA Negeri 7 Banda Aceh
6. Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Banda Aceh
7. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banda Aceh
8. Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Banda Aceh
9. Kepala Sekolah SMA Negeri 13 Banda Aceh
10.Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Banda Aceh
11.Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Banda Aceh

r

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan

bahwa:

Nama/NIM  : ETI NURJANA /160208005
Semester/Jurusan : VIl / Pendidikan Kimia
Alamat sekarang : Gp. Lampeudaya, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan bermaksud melakukan penelitian ilmiah dilembaga yang Bapak pimpin
dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013
Dan Integrasi Kebencanaan Pada Pembelajaran Kimia Di SMA Yang Terdampak Tsunami2004

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik,
kami mengucapkan terimakasih.

Berlaku sampai : 14 Agustus Banda Aceh, 14 Agustus 2020
et an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan,

a

M. Chalis, M.Ag.



Lampiran 3

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beurcuch Nomor 22 Banda Acch Kode Pos 23121
Telepon (0651) 22620, Faks (0651) 32346

Website : disdik.acchprov.go.id, Email : disdik@acchprov.go.id

Banda Acch, 98 Agustus 2020

Nomor (070 /B.1/ 9 /2020 Yang Terhormat,

Sifat : Biasa Kepala SMA ..........oooiiiiiiiiiiriie i iiiinnns
Lampiran ‘- di -

Hal . lzin Penclitian Tempat

Schubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan kelembagaan Universitas Islam
Negeri A-Raniry Banda Aceh Nomor B-7698/Un.08/F TK/TL.00/2020 tanggal, 14 Agustus 2020
hal : “Mohon Bantuan dan Keizinan Melakukan Penelitian”, dengan ini kami memberikan izin

kepada:

Nama : Eti Nurjana

NIM : 160208005
Program Studi : Pendidikan Kimia
Judul

* “EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DAN INTEGRA:SI
KEBENCANAAN PADA PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA YANG
TERDAMPAK TSUNAMI 2004”

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan pihak sekolah, diharapkan agar dalam pelaksanaannya
tidak mengganggu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati semua ketentuan peraturan Perundang-undangan, norma-norma atau Adat
Istiadat yang berlaku;

3. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dahulu antara
Mahasiswi yang bersangkutan dengan Kepala Sekolah dan Cabang Dinas Pendidikan setempat;

4. Melaporkan dan menyerahkan hasil Observasi kepada pejabat yang menerbitkan surat izin
Observasi.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami haturkan terima kasih.

a.n KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPALA BIDANG PEMBINAAN SMA DAN
PKLK

A

ZULKIFLL S.Pd, M.Pd
PEMBINA Tk 1
NIP. 19700210 199801 1 001
Tembusan :

1. Wakil Dekan

Bidang Akademik dan kelemba
2. Mahasiswa yang bersanghutan,
3 Arsip

gaan Universitas Islam Negeri A-Raniry Banda Acch,
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Lampiran 4

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 LHOKNGA

Jalan.T. Umar KM. 14 Lhoknga Kabupaten Acch Besar Kode Pos 23353,email:sman.lhoknga. 82% gmail.com

Nomor 1070 /456 /2020

Lamp v-
Perihal ‘Pemberitahuan Telah Mengadakan Penelitian

Kepada
Yth  : Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Universitas Islan
Negerin A-Raniry

di-
Banda Acch

Dengan hormat
Sehubungan dengan surat saudara nomor:B-7698/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2020 , tanggal, 14

Agustus 2020, tentang Izin melakukan Penelitian untuk Penulisan Kripsi.
Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Eti Nurjannah

NIM : 160208005

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul : “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Dan Integrasi Kebencanaan Pada

Pembelajaran Kimia Di SMA Yang Terdampak Tsunami 2004”

Telah melakukan Penelitian di SMA. Negeri I Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, tanggal,
2 S/d 23 September 2020.

Demikianlah  Surat Keterangan telah melakukan Penelitian untuk dapat dipergunakan
seperlunya.
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Lampiran 5

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 LHOKNGA
Jin. T. Umar km. 11 Desa Lamgaboh Kec. Lhoknga Aceh Besar Kode Pos 23353

PANCACITA

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 422/ 117/ 2020

Schubungan dengan surat dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Nomor: B-7698/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2020, tanggal 14 Agustus 2020 dan surat dari Dinas
Pendidikan Nomor: 070/B.1/924/2020 , tanggal 28 Agustus 2020 Perihal : “Izin Penelitian”. Dengan ini
Kepala SMA Negeri 2 Lhoknga, menerangkan bahwa :

Nama : Eti Nurjana

NIM : 160208005

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul : “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Integrasi Kebencanaan

pada Pembelajaran Kimia di SMA yang terdampak Tsunami 2004”.

Bahwa nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Lhoknga pada
tanggal 02 September 2020 s.d 07 September 2020,

Demikian surat ini_kami buat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan seperlunya, terima
kasih.

‘/Q\'\f.hbjg 08 September 2020
p ;‘\ify*f(i:p‘a!aS\MA \Negeri 2 Lhoknga
g A_i\";:: ¢

N

3 SN I. I 14
.3‘;&3 (50, At oV L /f I
AR\ T~

Q(/;;, _Ahlul Ejéi-.’ S.Pd.IM.Pd

U RIRINYS00619 200604 1022
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Lampiran 6

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 PEUKAN BADA

J1. Ateung Tuha No. 3 Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar, Kode Pos 23351
Telepon/Faks 0651-44312, email : smanpeukanbada@gmail.com

PANCACITA

KETERANGAN
Nomor : 422 / 701 / 2020

Sehubungan dengan surat Pemerintah Aceh Aceh Dinas Pendidikan Nomor : 070 / B.I/
024 /2020, tanggal 28 Agustus 2020, tentang izin penelitian, maka dengan ini

menerangkan :

Nama : Eti Nurjana

NIM : 160208005
Program Studi : Pendidikan Kimia

Benar yang namanya tersebut di atas telah melakukan penelitian di SMA Negeri
Peukan Bada dengan Judul “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Integrasi
Kebencanaan Pada Pembelajaran Kimia Di SMA Yang Terdampak Tsunami 2004

Demikian surat keterangan lzin Penelitian ini kami buat untuk dapat di pergunakan

seperlunya.

/,/;\’((17;':“@;,‘
/f,{‘/ _l?a. 08 Desember 2020

" Nip. 19690508 199801 1 001
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Lampiran 7

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1| KOTA BANDA ACEH

I, Prof. Ac Majid Iheahim 1 No, 7 TIp./Faks (0651) 23225 ~ Banda Aceh, kode Pos 23231
Fmail: smalbandaaceh@yahoo,com Website: smanibandanceh.net

SURATKETERANGAN
Nomor : 070/ 161 /2020

Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri | Banda Aceh, dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama . Eti Nurjana

NIM 1 160208005

Jurusan/P. Studi . Pendidikan Kimia

Fakultag/Universitas : Fakultas Islam Negeri A-Raniry Banda Aceh

Judul Skipsi : "EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DAN INTEGRAST

KEBENCANAAN PADA PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA YANG
TERDAMPAK TSUNAMI 2004”

Telah melakukan pengumpulan data penelitian skipsi pada SMA Negeri 1 Banda Aceh, tanggal 02 s.d
07 September 2020, untuk menyusun Skipsi, sesuai surat dari Dinas Pendidikan Aceh Nomor :

070/B.1/924/2020 tanggal, 28 Agustus 2020.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya.

o

o S
@\NE Wida Aceh, 18 September 2020
b Ke

.i\

SMA NEGERI 1
KOTA BANDA ACEH
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Lampiran 8

PEMERINTAH ACEH
ﬁ DINAS PENDIDIKAN
! SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2

BANDA ACEH
s L. TWK, HASYIM BANTAMUDA HQ. 8 KEL MULIA TELP: (06511 23240
o m,n_w||).u|.'T'.‘ny.l.rl.ujﬂy"w Rl “”L:’ _'ﬁvl--:_\_\ \'t‘:‘.’:Hvlrl.."AH-l.'n hid kode Pos 23123
Nomor : 0275/ 421/ 2020
Lampiran $i=
Perihal : Telah Mengumpulkan Data
Kepada Yth,

wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Universitas Islam Negeri A-Raniry
Di-
Banda Aceh

Dengan Hormat.

Schubungan dengan surat Dinas Pendidikan Aceh Nomor : 070/B.1/924 / 2020
Tanggal 28 Agustus 2020, seperti tersebut pada pokok surat, maka kepala sekolah
Menengah Atas ( SMA ) Negeri 2 Banda Aceh Menerangkan :

Nama : Eti Nurjana
NIM : 160208005
Prodi : Pendidikan Kimia

Telah melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Banda Aceh Tanggal 03 sd 11
September 2020 dengan judul, “EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DAN
INTEGRASI KEBENCANAAN PADA PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA YANG
TERDAMPAK TSUNAMI 2004”

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan se perlunya.

Em‘(d,?[\ceh, 14 Desember 2020
Skdpala Sekolab,
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Lampiran 9

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 6 BANDA ACEH

Jalan Tgk. Cot Aron Desa Lamjabat Kec. Meuraxa Kota Banda Acch 23234
E-mail: sman6bandaaceh94@gmail.com- Telp.(0651) 8016127

Banda Aceh, 11 Desember 2020

Nomor 074 /475/2020 Kepada
Klasifikasi  : Biasa Yth.Wakil Dekan I Fak Tarbiyah
Lampiran - UIN Ar-Raniry
Perihal : Telah Melaksanakan Penelitian di
Tempat

Sehubungan dengan Surat Dinas Pendidikan Nomor : 070/B.1/ 924 /2020 tanggal, 28 Agustus
2020 Tentang Izin Penelitian, maka dengan ini Kepala SMAN 6 Banda Aceh menerangkan :

Nama : Eti Nurjana

NIM : 160208005

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul - “EVALUAST IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DAN

INTEGRASI KEBENCANAAN PADA PEMBELAJARAN
KIMIA DI SMA YANG TERDAMPAK TSUNAMY 2004”

Nama tersebut telah melakukan penelitian di SMA Negeri 6 Banda Aceh dari tanggal
3 s.d 4 September 2020.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.

M N 6 Banda Aceh

~Nip ]?711107 199412 1 001

N PENDY
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Lampiran 10

y

|

Yy DINAS PENDIDIKAN

/—' SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 7 BANDA ACEH

Jalan Krueng Jambo Aye Nomor 1 Geuceu Komplek Kota Banda Aceh Kode Pos 23239
Telepon (0651) 8086287, email : sman7bandaaceh98@gmail.com

AN PEME RINTAH ACEH

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 074/3267 /2020

Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 7 Banda Aceh di Kecamatan Banda Raya

Kota Banda Aceh dengan ini menerangkan :

Nama : Eti Nurjana

NIM : 160208005
Fakultas : Fkip Uin Ar-Raniry
Prodi : Pendidikan Kimia

Benar yang nama tersebut di atas telah mengumpulkan data pada SMA Negeri 7 Banda Aceh
dalam rangka Penyelesaian skripsi dengan judul: “EVALUASI IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013 DAN INTEGRASI KEBENCANAAN PADA PEMBELAJARAN
KIMIA DI SMA YANG TERDAMPAK TSUNAMI 2004.” berdasarkan surat Kepala Dinas
Pendidikan Aceh Nomor : 070/B.1/924/2020 Tanggal 28 Agustus 2020.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

_Banda Aceh, 11 Desember 2020

~Z7 | |IKEPALA SMA NEGERI 7
#7ZKOTA BANDA ACEH
R

—;~ Erlawana S.Pd, M.Pd
" Pembina TK. 1
NIP.197011101998012002
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Lampiran 11

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 13 BANDA ACEH

Jalan anpoeh Kuta No 2 E Gampoeng Jawa Kode Pos 23129
Telepon/Fax. (0651) 21707 E-mail : sman | Shutaraja 2 yahoo com

Banda Aceh, 11 Desember 2020
Nomor : 420/202/2020

Lampiran :- Kepada Yth,
Hal : Telah Melakukan Izin Penelitian Dekan Bidang Akademik dan
An, Eti Nurjana Kelembagaan Universitas Islam
Negeri A-Raniry
di -
Tempat

Menindak lanjuti Surat Kepala Dinas Pendidikan Pemerintah Aceh Nomor: 070/B.1/924/2020,
Tanggal 28 Agustus, tentang perihal Telah Melakukan Izin Penelitian untuk Menyusun skripsi,
maka dengan ini kami menerangkan bahwa :

Nama : Eti Nurjana
NIM : 160208005
Program Studi : Pendidikan Kimia

Benar yang tersebut namanya di atas telah melakukan Izin Penelitian pada SMA Negeri 13

Kota Banda Aceh. Untuk Penyusunan Skripsi dengan judul
"EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DAN INTERGRASI KEBENCANAAN PADA

PEMBELAJARAAN KIMIA DI SMA YANG TERDAMPAK TSUNAMI 2004)”

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya, terima Kasih
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Lampiran 12

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 14 ISKANDAR MUDA
Jalan Rama Setia/Pendidikan Nomor 47 Lampaseh Kota, KodePos 23231
smanl4bandaaceh@gmail.com,

e Telepon (0651) 637620,E-mail:

PANCACITA BANDA ACEH
Nomor 1420/ 233 /2020 Banda Aceh, 14 Desember 2020
Lampiran y
Hal : Hasil Penelitian Kepada
Yth, Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN.Ar-Raniry
di-
Banda Aceh

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Dinas Pendidikan Aceh Nomor : 070/B.1/924/2020, tanggal 28 Agustus 2020,
tentang lzin Penelitian, Maka Kepala SMAN 14 |skandar Muda Banda Aceh menerangkan bahwa:

Nama : Eti Nurjana
NIM : 160208005
Prodi : Pendidikan Kimia

Benar yang namanya tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 14 Iskandar Muda
Banda Aceh, dengan judul” EVALUASI IMPLEMENTAS! KURIKULUM 2013 INTEGRASI KEBENCANAAN
PADA PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA YANG TERDAMPAK TSUNAMI 2004".

Demikian surat ini kami perbuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

/7~ Kepala Sekolah,
Ty

-

ra, iidh
NIP:19631231 198903 2 030

Tembusan:
1. Kepala Dinas Pendidikan Aceh
Cq. Kabid Pembinaan SMA dan PKLK
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 13

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 15 ADIDARAMA BANDA ACEHN
JinPelangi No 23. GpMuliaKecKutaAlam Banda Acch Tel (0651) 635075 Kode

Pos 23123 E-mail sman1Sad@gmail com Web http //sman| Sadidarmabna sch id
Nomor : 074/ 330 /SMAN 15-AD/2020
Lamp H
Hal : Telah Mengadakan Penelitian
Kepada Yth,

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Universitas Islam Negeri A- Raniry Banda Aceh
di-

Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr...Wb.

Sehubungan dengan Surat Kepala Dinas Pendidikan Pemerintah Aceh Nomor : 070 / B.1/
924/2020 tanggal 28 Agustus 2020 , seperti tersebut pada pokok surat, maka kami
beritahukan sebagai berikut :

Nama : ETI NURJANA

NIM : 160208005

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul “EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DAN

INTEGRASI KEBENCANAAN PADA PEMBELAJARAN KIMIA
DI SMA YANG TERDAMPAK TSUNAMI 2004”

Benar yang namanya tersebut di atas telah mengadakan penelitian/mengumpulkan data
pada SMA Negeri 15 Adidarma Banda Aceh tanggal 06 Oktober 2020.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

e &
)< ZULFIKAR. SE

N\,
=




Lampiran 14

Instrumen Validasi Kuesioner

Lembar Kuesioner Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Integrasi
Kebencanaan pada Pembelajaran Kimia di SMA yang Terdampak Tsunami 2004

A. Pengantar '

Untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap kuesioner validitas
intrumen maka lembar validasi ini digunakan.

B. Petunjuk )
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pcr;Iyataan

dengan memberikan tanda (¥) pada kolom dengan skala berikut.

& = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 =Baik 1= Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan saran perbaikan pada baris yang
disediakan.

C. Penilaian

Skor Penilaian

Aspek Indikator - Komentar
112 3 |44°
1.Kejelasan butir
v/
pernyataan
Kejelasan ]
2.Kcjelasan  petunjuk Vv

pengisian kuesioner

3. Ketepatan ataan
Ketepatan > m?’ L
dengan jawaban‘yang l/

isi

diharapkan
4. Pemyatpan  berkaitan
dengan tujuan '/
Ralévansl penelitian
5. Pernyataan sestnti
dengan  aspck  yang \/'

ingin dicapai

92



6. Bahasa yang
digunakan mudah \/
dipahami

Ketepatan
7. Bahasa yang
Bahasa v

digunakan efektif

8. Penulisan sesuai v
dengan EYD

D. Komentar Umum dan Saran

1) Tawmbertes i~ h’h‘“ﬂ“"“ 3’ wnh b Mmlurlﬁh.\:l
aru'm— ¥uh\tul'uvw 2013

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar kuesioner untuk guru
dan wakil kepala sckolah bidang kurikulum dinyatakan :
1. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan revisi sedang
4. Tidak dapat digunakan
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Banda Aceh, i
Validator

Teuka Badlisyah, M.Pd.
DN.1314036401
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Instrumen Validasi Kuesioner

Lembar Kuesioner Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Integrasi
Kebencanaan pada Pembelajaran Kimia di SMA yang Terdampak Tsunami 2004

A. Pengantar
Untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap kuesioner validitas
intrumen maka lembar validasi ini digunakan,
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda () pada kolom dengan skala berikut.

4= Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1.= Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan saran perbaikan pada baris yang
disediakan.
C. Penilaian
Skor Penilaian
Aspek Indikator : Komentar
1234 (5
1. Kejelasan butir
pernyataan v
Kejelasan - -
2.Kejelasan  petunjuk
= . v
pengisian kuesioner
3. Ketepatan pernyataan
Ketepatan -
iy dengan jawaban yang
isi : v
diharapkan
4. Pernyataan berkaitan
dengan tujuan 3
penelitian
Relevansi _
5. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang v
ingin dicapai




Ketepatan
Bahasa

-------

6. Bahasa
digunakan
dipahami

7.B

yang
mudah

lsza Lo

AR-RANIRY

------

lem

b A
1 4udi 2020,

Validator

f

utia Farida
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/
Instrumen Validasi Kuesioner
~

Lembar Kuesioner Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Integrasi
Kebencanaan pada Pembelajaran Kimia di SMA yang Terdampak Tsunami 2004

A. Pengantar
Untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap kuesioner validitas
intrumen maka lembar validasi ini digunakan,
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda (¥) pada kolom dengan skala berikut.
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan saran perbaikan pada baris yang
disediakan.

C. Penilaian

Skor Penilaian

Aspek Indikator Komentar
18T | 3 S
1. Kejelasan butir
pernyataan A
Kcjelasan : :
2. Kejelasan  petunjuk {

pengisian kuesioner

K 3. Ketepatan pernyataan

clepatan

u':p.a dengan jawaban yang V1
isi

diharapkan
4. Pernyataan  berkaitan

dengan tujuan V[

penclitian

Relevansi :
5. Pernyataan sesuai

dengan  aspek  yang
ingin dicapai
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6. Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami A

Ketepatan e
. Bahasa
Bahasa e v

digunakan efektif

8. Penulisan sesuai
dengan EYD %

D. Komentar Umum dan Saran .
Gudadn  ChUaA  Aan o{p?w(— Mewnara,
%%M Wkvuamamn .

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar kuesioner untuk guru
dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dinyatakan :
1. Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan revisi sedang
4. Tidak dapat digunakan

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Banda Aceh,  Juli 2020,
Validator

Saf) ij

NIDNY04038801

97



Lampiran 15

Kuesioner
Implementasi Kurikulum 2013
Nama MO(T‘UM(.’ ( PA
NIP/NIK 1470614900701 1-0'h
Nama Sekolah : (UAR 14 efandar Muda
Petunjuk Pengisisan :

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang
anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan me

Bandn beelv

tersedia dibawah ini yang Bapak/Ibu
mberi tanda centang (V).

3) Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

No Pernyataan YA | TIDAK Alasan |

1 Apakah sekolah tempat anda menerapkan
kurikulum 2013 ? v T
Sejak ka sekolah tempat anda fejalt bbe n s13

. m:nmpkanpa:uﬁkulum 2013?p {,‘y N fede Sl o9 24 4

3 Apakah di sekolah terdapat laboratorium Mol wevreateass < Buog-
kimia dan dipergunakan ? ?@wﬂm i
Apakah di perpustakaan yang ada Tw\o\ bl Wi wa Aov -

4 | disekolah tersedia buku kimia yang sama | , /
dengan guru ?

Apakah fasilitas  kegiatan belajar ﬁt’p; [efm mereded

5 | mengajar yang ada di sekolah tersedia | /
sesuai dengan siswa yang ada ?

s | Apakab sekolah melakukan sosialisasi " 4‘11‘*“3?\71 Japat. b qan-
pemahaman kurikulum 2013 ?

Apakah sekolah ada melakukan pelatihan My Blan | @+

7 | tentang penyusunan kurikulum 2013 o Loty e ,urlau
kepada guru mata peajaran ? worlk Cupp -

Apakah guru pelajaran kimia ftelah A v

g mengikuti pelatihan tentang penerapan MGN" leome (Mo
vurikulum 2013 baik di sekolah ataupun | ¥/ koh Buude Keck M““"g
di luar sekolah ? _l
Apakah guru mata pelajaran menyusun T o ...

9 RPP yang memuat komponen RPP 7 \)(u\(uln —_— s‘.h[utr \.\!lahf/\
kurikulum 2013 sebelum melakukan frlan fabela (et
kegiatan belajar mengajar ? FOclenen 2 C YD 3

10 Apakah guru mengajar sesuai dengan| ,

RPP dalam proses pembelajaran kimia 7 | -
Apakah anda menentukan jam mengajac Mot Gual &ugan
gury, jadwal pelajaran dan jadwal piket b\ [y ode Telouda)

I1 | berdasarkan kalender akademik dan| / Mealeinicl ke 3“‘*.,“4

waktu efektif ?

TRM freltel
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Apakah  di  sckolah  mengadakan k,j.u',v Tig‘&“"y“”’
12 | Workshop tentang penyusunan perangkat Bt Aabetio p, e

pembelajaran  seperti minggu efektif, | / Meu Wi progrnun

silabus, prota, prosem dan RPP 7 lavs Guny

Apakah di sekolah ada melakukan D‘ Re-ecv' J!”"‘PMLM
13 | koordinasi pembuatan perangkat kegiatan | /

belajar mengajar ? 4
14 Apakah anda mengadakan b

penilaian untuk siswz

llllllllllllllll

Spilllise Ly
AR-RANIRY
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Kuesioner

Implementasi Kurikulum 2013

— : Pin Aurlian
NIP/NIK s 0kav)2y AFoU3 0V
Nama Sekolah : SMA N Peukean BadAa

Petunjuk Pengisisan :

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.
2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang tersedia dibawah ini yang Bapak/lbu

3) Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan memberi tanda centang ™).

No Pernyataan YA | TIDAK Alasan
| Apakah sekolah tempat anda menerapkan |  ,
kurikulum 2013 ?
) Sejak kapan sekolah tempat anda \deka Tedun Joly
menerapkan kurikulum 2013 ?
3 Apakah di sekolah terdapat laboratorium | %mwf Saat Cows
kimia dan dipergunakan ? whkiean, )z Cofaaet
Apakah di perpustakaan yang ada ﬂj}\’bkﬂ manyeaak-
4 | disckolah tersedia buku kimia yang sama |V o Palot vg i
dengan guru? h gu .
Apakah fasilitas  kegiatan = belajar bided Seia fgaliims
5 | mengajar yang ada di sekolah tersedia | v~ W i M Sisua
sesuai dengan siswa yang ada ?
6 Apakah sekolah melakukan sosialisasi > SonodySusm Al
pemahaman kurikulum 2013 7 jd Gach work Shope
Apakah sekolah ada melakukan pelatihan fdgbh:h kepada guru
7 |tentang penyusunan kurkulum 2013 | < A d n pcnyu;u»—-
kepadfgmumampwjamn? K. |3 apr iﬂ divoflan a5iler~
Apakah gun_pelgjaran Kimia telah Cura. mapel vl b~
8 mengikuti pelatihan :;nta:g la:)lem:rapan v’ Ukt wamahans
kurikulum 2013 baik di sekolah ataupun )
di luar sekolah ? dr el e Gsun
Apakah guru mata pelajaran’ menyusun bum haQd  4i vmy, bl
g |RPE-yo0g. meanlLompoped .. BEE 1ot minywhw RPP Subell-.
kurikulum 2013 sebelum melakukan M Pemb elaipr g
kegiatan belajar mengajar ?
Apakah guru mengajar sesuai dengan| Guru mpcl PR Sthuas 44
0 RPP dalam proses pembelajaran kimia ? Rypp vq dibuat berdasad Slodus
Apakah anda menentukan jam mcngalj;ar Tujsk dari Wiy
jadwal pelajaran dan jadwal piket
1 l;g:?!’dasjarkan kalender akademik dan | “X% ’;‘Z’L)M“é
waktu efekif ? (g o Otk

ko, falinder Ceadam ] -

100




101

12

Apakah di  sekolah  mengadakan
Workshop tentang penyusunan perangkat
pembelajaran  seperti minggu efektif,
silabus, prota, prosem dan RPP ?

ka@aé  pinyudunam

?[mnljr}m} fah\ belﬂriC\—

e misheA-
%:giﬂ;.f.(ﬂw Guru mapel

13

Apakah di sekolah ada melakukan
koordinasi pembuatan perangkat kegiatan
belajar mengajar ?

Pembuet fanngiat Kegiat>
belejir Mll'g*'gv er koordinads )
Aqn wMaw- . }“{)S\J'-(Wr-mo«F/J

Apakah anda mengadakan buku daftar
penilaian untuk siswa ?

4 harus Aimiliki Gury

pa"(.lmr Nilew gicur fai n%-
s

Apakah sekolah mengalami kendala
dalam penerapan kurikulum 2013 ?

masth bdin Mc—if
MM e{\\h Wdh;}iu\lﬁ 7¢m6¢cﬂdw

Apakah sekolah memiliki solusi untuk
kendala dalam penerapan kurikulum
20137

Seld b wingadal- disiqun -
&lm pmsﬂ bJ“J“:" Lt o
anumwbuhlee ﬂ&hﬂ1j Hsuz

AcchBesar, 7 S¢p 2020
Waka. Bidang Kurikulum

ypan

7 4 Wohan— )



Nama . Bg. RApeupdIry
NIP/NIK : 1960/1}//9:)01/08’/
Nama Sekolah . CHAN 1S AV IPARMA 2N

Kuesioner
Implementasi Kurikulum 2013

Petunjuk Pengisisan:
1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang terse

ACEl

102

dia dibawah ini yang Bapak/Ibu

anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan memberi tanda centang ).
Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

| No Pernyataan YA | TIDAK Alasan
1 Apakah sekolah tempat anda menerapkan 7
kurikulum 2013 ?
, |Seiak kapan sckolah tempat anda| Tabun Felegaitns 200/200
menerapkan kurikulum 2013 ?
3 Apakah di sekolah terdapat laboratorium B
kimia dan dipergunakan ?
Apakah di perpustakaan yang ada
4 | disekolah tersedia buku kimia yang sama | v
dengan guru ? |
Apakah fasilitas  kegiatan  belajar r SSWA. Sensf lies’
5 | mengajar yang ada di sekolah tersedia | v 'LZ%“"#" 1 Selpgir
sesuai dengan siswa yang ada ? ﬁ”"&'f"‘ vrepslar
¢ | Apakah sekolah melakukan sosialisasi o Mlaluny WRrkGuop afrn
pemahaman kurikulum 2013 ? IHT
Apakah sekolah ada melak@ pelatihan pra y, g WL«.—.
7 |tentang penyusunan kurikulum 2013 | . Scbalen A‘f. .
kepada guru mata peajaran ? Pdert=
Apakah guru pelajaran kimia telah
g mengikuti pelatihan tentang penerapan
kurikulum 2013 baik di sekolah ataupun | ¥~
di luar sekolah ?
Apakah guru mata pelajaran menyusun 7 T
9 RPP 'yang memuat komponen RPP Sua RPp sedun' ‘“7
kurikulum 2013  sebelum melakukan | ¥ S8 Henddi b 1o,
kegiatan belajar mengajar ? 4 Th 20109
10 Apakah guru mengajar sesuai dengan :
RPP dalam proses pembelajaran kimia ? | ¥
Apakah anda menentukan j 1aj -
gup:x, jadwal pelajaran d:nﬂ;:‘d\::n:?lﬂ: ng;f:({/ LWW'C’E’ .
11 | berdasarkan kalender akademik dan| V¥ qu’(cu—ué’.
waktu efektif ? b Vot fer “gaiap-

—_ ]
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- Ap.lknh 0 sekolah  mengadakan ,(4««744,4 et L.
Workshop tentang, penyusunin perangkat (et IprS e As Yoet f
pembelajaran  seperti - minggu efektif, | ¥ daturn ARG I aand
silabus, prota, prosem dan RPP 7 Gnesfel,

- Apuk.lh di sckolah  ada melakukan
13 | koordinasi pembuatan perangkat kegiatan | /
N belajar 1 mengajar 7 e
14 “Apakah anda mt.ngml.iknn buku dafar .V o ‘c(»‘f ol Lol fev :
N puuilmxim untuk siswa ? 0‘15"7 beta /‘a"dlﬂ‘wwﬂ'
s Apakah  sckolah mengalami  kendala v Ve tn, L Hecprdn
| dalam penerapan kurikulum 2013 7 ol infrke S Yrop e
Apakah sckolah memiliki solusi untuk M“?'I 4,“;5%1‘\1,/—
16 lz(;t:(;a;a dalam  pencrapan  kurikulum | andplomn b VL0 ol
Banda Aceh, 9 {spfonder 2020
Waka. Bidang Kurikulum
| =
Lot
ot Bk nid &y

(el 1960 213195} E B




Tanggapan tidak dapat diedit

Implementasi Kurikulum 2013

Petunjuk Pengisiamn -

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket

2} Pilinlah salah satu diantara pilihan jawaban yang tersedia di bawah ini yang Bapak/lbu anggap benar pada
proses pembelajaran kimia dengan memberi tanda centang ().

3) Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

* Wajib

Mama - *

Widiastuti, S.5i

MIP/NIK - =

197610262005042002

104

A

Apakah sekolah melakukan sosiolisasi pemahaman kurikelum 2013 7

va
] Tidak

Apakah sekolah ada melakukan pelatihan tentang penyusunan kurikulum 2013 kepada guru mata peajaran 7+

ve
[ Tidak




105

Apakah guru pelajoran kimia felah mengikuti pelatihan tentang penerapan kurikulbem 20132 baik di sekolah atowpun di Luar
sekolah 7 =

va

[ Tidak

Apakah guru mata pelajaran menyusun RPF yang memueat komponen RPP kurikulum 20132 sebelum melakukan kegiatan
belajar mengajar 7 *

va

[ Ticak

s daftok pehilaion untuk siwa 25 | 11V

Apakah sekolah mengalami kendala dalam penerapan kurikulum 2013 7

EI Ya

Tidak

Apakah sekolah memiliki solusi untuk kendalo dolam penerapon kurikulum 2013 ? =

va
[ Ticak




Lampiran 16

/

Kuesioner

Implementasi Kurikulum 2013

Nama Guru :Mutia Rahmi, ¢.pd
NIP/NIK : 1994|025 201903 2 0%
Nama Sekolah

: SMAN 1 Lioknga

Petunjuk Pengisisan :

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang tersedia dibawah ini yang Bapak/Ibu

3) Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan memberi tanda centang (V).

<

No Pernyataan YA | TIDAK Alasan
Apakah sekolah tempat anda mengajar Kuakulum Yo kerfaky faak i
: m:erapkan Kurikulum 2013 ? i R Y e
Apakah anda mah  mengikuti lalihan  diperlukan o
2 p:‘atihan tentang pepenyusumm RPP | \/ ‘:‘”‘ W"Wf“"“"“ Rep m"“\u'
Kurikulum 2013 7 dn bl oleh Gury .
Apakah RPP yang anda susun memuat Karéna Kurtkulum Yar terlaky eli
3 kop:1ponen e Iy et 8 4 e Sl ks B Yoty i
Apakah RPP yang anda susun mengacu Kareha Cebelum Wembuat REP,
pada  kelender akademik,  rincian terlebih dahuly wewqusun winggyd
4 |minggu efektifdan tidak efektif, | |/ efekbif tendasavkan ka\u\d:-“x:\-
silabus, program tahunan, dan program didkan, dan b, poka, prsepn
semester ? berdasakan K1 -KD Yawyy kerlaldy .
Apakah anda menentukan alokasi waktu L\g‘w FMVA&‘" «D *Pﬁj‘
5 sesuai dengan waktu yang diperlukan Malcamal
kompetensi dasar sechingga memenuhi vV
pencapaian dari materi yang diajarkan ?
Apakah indikator yang anda tentukan y Indikator iusuh berdasarkan,
6 | berdasarkan kompetensi dasar ? kD.
Apakah anda menggunakan model dan feantilvn malel L welole o
7 | metode pembelajaran yang scsuai | |/ e dq‘ul.-uew\buak fenapaih
dengan materi yang diajarkan ? KD dgn “baik .
Apakah anda menggunakan alat bantu Media l‘“"\*\*‘]“‘“"‘ \fom{mhen
8 | media atau alat peraga dalam proses | \/ fenlokony 3 penkig, delan
pembelajaran ? pnaapaan K |
Apakah anda menggunakan komputer Dengen wemanan than kg -
9 | dan internet dalam proses pembelajaran | | / Loy alan melydabkan  prixey
kimia ? femkeldjaran
Apakah peserta didik diharuskan fembelfran sl i yaity helatnk
membaca dan mencari rerensi umbahan Gnter, chivga eeck Sk
0 s s et /|| O
imuial PO NP .
Pk

]
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Apakah dalam kegiatan pembelajaran
anda memberikan suatu permasalahan
sesuai dengan model pembelajaran yang
digunakan ?

ey wijls Wemkealian vag

Uan ber
ot a‘od :lerrg‘o:l:\, P3L, Ef
ferlddh daholy .

12

Apakah peserta  didik  mengetahui
langkah-langkah dengan jelas scsuai
dengan permasalahan yang diberikan ?

Gurs o, werjelashan Vampuih
dm wedel g digunabay /4, -
Aeopyan .

13

----------------

Spildldszeln

AR-RANIRY

Giap penilaian 'y dlakubay
¢ i l\d}:’h rubnk

qurs Suhaln Shaninfn werge -
‘mquwmn Tnsbumen

.....

harys wengau
penilaian - Tdok beleln awn )
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Kuesioner
Implementasi Kurikulum 2013

Nama Guru : Elta MustAlima S pd
NIP/NIK P \4y40c09 zo0bo4 204
Nama Sckolah P OSMAN 14 TCEANDAR MUDA BANDA Acey

Petunjuk Pengisisan :

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang tersedia dibawah ini yang Bapak/Ibu
anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan memberi tanda centang (V).

3) Jawaban yanganda pilih tidak ada yang disalahkan.

No Pernyataan YA | TIDAK Alasan
Apakah sckolah tempat anda mengajar
menerapkan Kurikulum 2013 ? v
Apakah anda pernah  mengikuti
2 | pelatihan tehlang penyusunan RPP
Kurikulum 2013 ?

Apakah RPP yang anda susun memuat
komponen RPP Kurikulum 2013 ?
Apakah RPP yang anda susun mengacu
pada  kelender akademik,  rincian
4 |minggu efektifdan tidak  efektif,
silabus, program tahunan, dan program
semester ?

Apakah anda menentukan alokasi waktu
sesuai dengan waktu yang diperlukan

. kompetensi dasar sehingga memenuhi
pencapaian dari materi yang diajarkan ?
6 Apakah indikator yang anda tentukan

berdasarkan kompetensi dasar ?
Apakah anda menggunakan model dan
7 | metode pembelajaran yang ' sesuai | |
dengan materi yang diajarkan 7

Apakah anda menggunakan alat bantu
8 | media atau alat peraga dalam proses
pembelajaran ?

Apakah anda menggunakan komputer
9 | dan internet dalam proses pembelajaran
kimia ?

Apakah peserta didik diharuskan
membaca dan mencari rerensi tambahan
10 | sebelum proses pemeblajaran kimia
dimulai ?




11

Apakah dalam kegiatan pembelajaran
anda memberikan suatu permasalahan
sesuai dengan model pembelajaran yang

digunakan ?

12

Apakah peserta didik mengetahui
langkah-langkah dengan jelas sesuai

13

dengan permasalahan yang diberikan ?

Apakah anda memberikan

sikap  secara

menggunakan rubri

14

Apakah
teknik

langsun;

Spildldszaln

Ydde watmberban Tualaiiu

| et \opey | Vv Wy

ado tabrt Yl ddwaly

(LA MusT

AR-RANIRY
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S

-

Nama Guru :
NIPNIN 2
Nama Sekolah )

Ruesioner
Twplementasi Kurikulam 2010

vonse Amad

Petunjuk Pengisisan:

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2) Pilihlah salah same dianta pilihan jawaban yang tosedia dibawah ing yang Bapak ha
anggap benar pada proses pembelajamn Kina dengan wambori tanda contang (V)

3) Jawahan yang anda pilih tidak ada yang disalahhan,

"No |

Pernyataan

A

Apakah sekolah tempat anda mengajar
menerapkan Kuokulum 2013 9

WES 134 19 83 R0

IR NG 2 LAZEANRS -

JNa]

v

|t |

~ Mlasan

L

Apakah  anda  permah  mengilui
pelatthan  tentang  penyusunan RPP
Kunkulum 2013 ?

Apakah RPP yang anda susun menuat
Komponen RPP Kurikulum 2013 7

Apakah RPP vang anda susun I\\t‘l\gd\';
pada  kelender akadenuk,  nncian
minggu  efektifdan  ndak  efekuf|
silabus, program tahunan, dan program
semester T

Apak:.{h anda menentukan alokasi waktu |
sesual dengan wakm yang diperukan
kompetensi dasar sehingga memenuhi
pencapaian dan maten yang diajarkan

Apakah indikator vang anda tentukan
berdasarkan kompetensi dasar ?

Apakah anda mmg,gun;iu\ madel dan
metode  pembelajaran - yang  sesua
dengan maten yang dujarkan ?

Apakah anda menggunakan alat bant
media atau alat peraga dalam proses
pembelajaran ?

Apakah anda menggunakan komputer |

dan intermet dalam proses pembelajaran
Kimia ?

10

Apakah peserta  didik  diharskan
membaca dan mencan rerensi tambahan
sebelum proses pemeblajamn  Kimia
dimulai ?

T;o’uc:. Jdoa

g hidu
~
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1

Apakah dalam kegiatan pembelajaran
anda memberikan suatu permasalahan
sesuai dengan model pembelajaran yang | v
digunakan ?

12

Apakah peserta  didik  mengetahui
langkah-langkah dengan jelas sesuai [ /"
dengan permasalahan yang diberikan ?

13

Apakah anda memberikan p
sikap  secara  langsung

lllllllllllll

Spillldse L

Jebiap hilar moJui ctn
re rubrie .

AR-RANIRY
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Tanggapan tidak dapat diedit

Implementasi Kurikulum 2013

Petunjuk Pengisian -

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket

2} Pilinlah salah satu diamtara pilihan jawaban yang tersedia di bawah ini yang Bapaks/lbu anggap benar pada
proses pembelajaran kimia dengan memberi tanda centang ().

3} Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

= Wajib

MIP /MK - =

1363052119334

Apakah indikator yang anda tentukan berdasarkan kompetensi dasar 7 *

va
] Tiask

Apakah anda menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang digjarkan 2 =

va
] Tidak

Apakah anda menggunakan olat bantu media atou alat peraga dolam proses pembelajaran 7 =

va
1 Tigak
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Apakah anda menggunakan komputer dan internet dolam proses pembelajaran kimia 7 =

va
] Tidak

Apakah peserta didik diharuskan membaca dan mencari rerensi tambahan sebelum proses pemeblajaran kimia dimelai ? =

va
[ Tigak

ahan sesuai dengan model pembelajaran yang

EI Ya

Tidak

Apakah dalaom penilaian onda mengala BTy Lem bentuk pilihan ganda atau essai ?

I:I Ya

Tidak
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Lampiran 17

>

Kuesioner
Integrasi Kebencanaan

Nama ¢ Ernika, S PR U-PR
NIP/NIK P05 20000 2002
Nama Sckolah P OMAN 6 B-Ah
Petunjuk Pengisisan :
1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.
2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang tersedia dibawah ini yang Bapak/Ibu
anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan memberi tanda centang (V).
3) Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

No Pernyataan YA | TIDAK Alasan
Apakah di sekolah terdapat ornament tentang
1| informasi mengenai tipe-tipe, penyebab dan V4
intensitas bencana ?
Apakah ada dokumen berupa silabus dan RPP
2 | yang mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ke v
dalam mata pelajaran kimia ?
Apakah di dalam ekstrakurikuler sekolah \/
mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ?
Di sckolah tersedia buku panduan, film dan alat
4 | peraga yang berkaitan tentang kebencanaan Vv
dalam mengintegrasikan kesiapsiagaan.
Sekolah melakukan kegiatan observasi untuk
5 | mengetahui kerentanan dan risiko yang ada di | ,/
lingkungan sekolah.
Sekolah mengiventariskan fasilitas yang dapat
digunakan dalam upaya menyalamatkan diri 4
dari bencana dan dilakukan pengecekkan
secara berkala.
Apakah  sekolah  mengikuti  pelatihan
7 | pengurangan risiko bencana berbasis sekolah V4
secara berkala ?
Apakah sekolah mengetahui - dan - memiliki
salinan Surat Edaran Kemendiknas 2010 v
tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko
Bencana di sekolah ?
Apakah sckolah memiliki surat/ dokumen berupa ?
"a. Surat Keputusan sekolah untuk Gugus Siaga
9 Bencana y
b. Surat/ dokumen yang menyatakan adanya
alokasi dana untuk kegiatan kesiapsiagaan 4

simulasi Asunawit
Yon 2017

~

v




¢. Surat/ dokumen yang menyatakan adanya
latihan/ simulasi evakuasi untuk kegiatan
kesiapsiagaan

dokumen mn 2018

d. surat/ dokumen yang menyatakan masuknya
materi kesiapsiagaan dalam proses belajar
mengajar ?

4

Apakah di sekolah memiliki data kebijakan sebagai berikut ?

a. Tugas pokok dan fungsinya untuk Gugus
Siaga Bencana di sekolah

v

b. Alokasi dana untuk kegiatan kesiapsiagaan

¢. Laporan tentang simulasi evakuasi

Sckolah memiliki  dokumen pelaksanaan
penyampaian materi kesiapsiagaan dalam
proses belajar mengajar.

v
v
v

12

Apakah di sckolah  memiliki panduan
pelaksanaan  program  pengurangan risiko
bencana ?

o

Apakah sekolah ini memiliki prosedur tetap
evakuasi dan telah dilaksanakan kelompok
gugus siaga bencana ?

V4

14

Apakah sekolah telah menyiapkan rencana evakuasi berupa ?

a. Menyepakati  tempat-tempat evakuasi/
pengungsian

v

b. Membuat peta dan jalur evakuasi

v

¢. Menyiapkan peralatan dan perlengkapan
evakuasi

v

d. Melakukan simulasi evakuasi

v

15

Apakah di sekolah mempersiapkan kegiatan yang berkaitan dengan ?

a. Meyiapkan kotak pertolongan pertama dan
obat-obatan

v

b. Menyiapkan posko kesehatan sekolah

¢. Latihan pertolongan pertama

d Menyiapkan pedoman  (SOP) - unutk
pertolongan pertama

16

Apakah sekolah memiliki dokumen dan
prosedur tentang kegiatan simulasi  tanggap
bencana ?

N

Apakah sekolah memiliki prosedur tetap dan
mekanisme pelaksanaan untuk peringatan,
pembatalan dan keadaan aman bencana
tsunami  serta  peralatan  yang  bisa
menyebarluaskan peringatan tsunami ?

| Apakah  sekolah  menyimpan  peralatan

115



peringatan bencana yang mudah diakses dan
memiliki jaringan yang terhubung untuk
informasi peringatan bencana tsunami secara
resmi dari pemerintah (BMKG, Pemkot dan
Pemda) ?

4

19

Apakah disekolah tersedia gugus tugas yang
ditugaskan untuk kesiapsiagaan menghadapi
bencana ?

v

20

Apakah komponen sckolah telah mengikuti pelatihan/ seminar tentang kesiapsiagaan

menghadapi bencana berikut ?

a. Pengetahuan tentang bencana

v

b. Rencana evakuasi

c. Sistem peringatan dini

v

d. Simulasi evakuasi

21

Apakah disekolah memiliki bahan ajar dan
materi yang berkaitan dengan kesiapsiagaan
mengahadapi bencana gempa/ tsunami dalam
mata pelajaran kimia ?

22

Apakah sekolah menerima bimbingan/bantuan
(materi, peralatan, pelatihan dan pendanaan)
yang  berkaitan dengan  kesiapsiagaan
mengahadapi bencana ?

v

Apakah media informasi yang terdapat
disekolah yang berisi tentang pengetahuan dan
pengurangan risiko bencana dapat diakses oleh
warga sekolah ?

v

24

Apakah anda mengetahui tentang pencegahan be

ncana

(mitigas) ?

a. Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana  melalui  penyadaran  dan
peningkatan  kemampuan  mengahdapi
bencana

v

b. Penanggulangan
meminimalkan korban

bencana untuk

25

Apakah anda mengetahui tentang kondisi atau
kejadian alam yang dapat  menimbulkan
bencana serta dampak atau risiko bencana ?

(

)

Evnitq , 804 M'W-)
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Kuesioner

Integrasi Kebencanaan

Nama : BLTA MusTALUMA,S-pA
NIP/NIK 1 \8340508 1006 P4 204
Nama Sekolah : SMAR 14 I(HAV0AR MupA BANDA ALY

Petunjuk Pengisisan :

1)

Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2) Pilihlah salah satu diantara pilihan jawaban yang tersedia dibawah ini yang Bapak/Ibu
anggap benar pada proses pembelajaran Kimia dengan memberi tanda centang (V).
3) Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.
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No Pernyataan YA | TIDAK Alasan
Apakah di sekolah terdapat omament tentang ~ada o\ Ao fauda b

1 | informasi mengenai tipe-tipe, penyebab dan| _, Pruip o gpaniu¥
intensitas bencana ?
Apakah ada_l dokunfen bempa sila!)us .dan RPP - ..:::a ‘2&‘;‘:&* wﬂ““‘"“"

2 | yang mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ke [ \,
dalam mata pelajaran kimia ?

3 Apakah di dalam ekstrakurikuler sekolah SAlw Keqiobe  Wfawdraam,
mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ? ) R da ks
Di sekolah tersedia buku panduan, film dan alat ala™ hamp, by

4 |peraga yang berkaitan tentang kebencanaan| \/ bowals Duku, Al e
dalam mengintegrasikan kesiapsiagaan. m“‘uﬁ )l Fecun Ay, Jo
Sekolah melakukan kegiatan observasi untuk - fornah  wnelafubn et

5 | mengetahui kerentanan dan risiko yang ada di | oburva
lingkungan sekolah.
Sekolah mengiventariskan fasilitas yang dapat - FAREB mg Awilivn
digunakan dalam upaya menyalamatkan diri blluw \ewnlup  dikn way

6 |dari bencana dan dilakukan pengecekkan Vi Barbwbs
secara berkala.
Apakah  sckolah  mengikuti  pelatihan - Pornah buni dow G

7 | pengurangan risiko bencana berbasis sekolah| s/ wonnilak Pelakhan, Uy Kabdm
secara berkala ? R, i
Apakah sekolah mengetahui dan memiliki

3 salinan Surat Edaran Kemendiknas 2010 V4
tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko
Bencana di sekolah ?
Apakah sekolah memiliki surat/ dokumen berupa ?
a. Surat Keputusan sekolah untuk Gugus Siaga ‘c\':" r-"u s “ Vo

9 Bencana 14 fnul? dawn :I“ L
b. Surat/ dokumen yang menyatakan adanya -~ TrAae ada Aotuwen dai

alokasi dana untuk kegiatan kesiapsiagaan | Ao dana (uber daua)
Uniyk Yegiabn 4€b




c. Surat/ dokumen yang menyatakan adanya
latihan/ simulasi evakuasi untuk kegiatan

mengajar ?

- v
kesiapsiagaan
d. surat/ dokumen yang menyatakan masuknya
materi kesiapsiagaan dalam proses belajar |

Apakah di sekolah memiliki data kebijakan sebagai berikut ?

a. Tugas pokok dan fungsinya untuk Gugus
Siaga Bencana di sekolah

v

b. Alokasi dana untuk kegiatan kesiapsiagaan

< Seolal Adde weewiller
Aokt dane (Suwber daus)

c¢. Laporan tentang simulasi evakuasi

11

Sekolah ~memiliki dokumen pelaksanaan
penyampaian materi  kesiapsiagaan  dalam
proses belajar mengajar.

Apakah di sekolah memiliki panduan
pelaksanaan program pengurangan  risiko
bencana ?

13

Apakah sekolah ini memiliki prosedur tetap
evakuasi dan telah dilaksanakan kelompok
gugus siaga bencana ?

v

Apakah sekolah telah menyiapkan rencana evakuasi berupa ?

a. Menyepakati tempat-tempat  evakuasi/
pengungsian

v

b. Membuat peta dan jalur evakuasi

\%

c. Menyiapkan peralatan dan perlengkapan
evakuasi

v

d. Melakukan simulasi evakuasi

\%4

15

Apakah di sekolah mempersiapkan kegiatan yang

y berkaitan dengan ?

a. Meyiapkan kotak pertolongan pertama dan
obat-obatan

b. Menyiapkan posko kesehatan sekolah

c. Latihan pertolongan pertama

d. Menyiapkan pedoman  (SOP) unutk
pertolongan pertama

< ISNS

16

Apakah sekolah memiliki dokumen dan
prosedur tentang kegiatan simulasi -fanggap
bencana ?

b

Apakah sekolah memiliki prosedur tetap dan
mekanisme pelaksanaan untuk peringatan,
pembatalan dan keadaan aman bencana
tsunami  serta  peralatan  yang  bisa
menyebarluaskan peringatan tsunami ?

Apakah  sckolah  menyimpan  peralatan

118




119

—"',,E,’,‘.{;ulxn| bencana yang mudah diakses dan
memiliki jaringan yang  terhubung  untuk
informasi peringatan bencana tsunami secara Ve
resmi dari pemerintah (BMKG, Pemkot dan
Pemda) ?
“| Apakah disckolah tersedia gugus tugas yang
19 | ditugaskan untuk kesiapsiagaan menghadapi | V'
bencana ?
Apakah komponen sckolah telah mengikuti pelatihan/ seminar fentang kesiapsiagaan
menghadapi bencana berikut ?

a. Pengetahuan tentang bencana

20
b. Rencana evakuasi

¢, Sistem peringatan dini

d. Simulasi evakuasi
Apakah disekolah memiliki bahan ajar dan
materi yang berkaitan dengan kesiapsiagaan
mengahadapi bencana gempa/ tsunami dalam | \/
mata pelajaran kimia ? W
Apakah sekolah menerima bimbingan/bantuan
(materi, peralatan, pelatihan dan pendanaan) |
yang  berkaitan  dengan kesiapsiagaan
mengahadapi bencana ?

Apakah media informasi yang terdapat
disekolah yang berisi tentang pengetahuan dan
pengurangan risiko bencana dapat diakses oleh
warga sckolah ?

Apakah anda mengetahui tentang pencegahan bencana (mitigas) ?

NAAIAY

21

22

23 \ 4

a. Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko

bencana  melalui  penyadaran  dan|
24 peningkatan  kemampuan mengahdapi
bencana

‘ b. Penanggulangan bencana untuk v
‘ meminimalkan korban
Apakah anda mengetahui tentang kondisi atau —dan Acoln Alaw, Ao
25 | kejadian alam yang dapal menimbulkan v )‘::"""““ 3 My b dapatleas
bencana serta dampak atau risiko bencana ? B vt

Banda Aceh, 10 SeMember 2020
Responden

M :i
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Nama s MOU\\W‘.C' 9 -
NIP/NIK : 197106 o002 2 00)
Nama Sekolah $MA Negeri 1 Peukan

Kuesioner

Integrasi Kebencanaan

Petunjuk Pengisisan :

1)
2)

3)

No

Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

Pilihlah salah satu diantara pilihan
anggap benar pada proses pembelajaran Kimia

Jawaban yang anda pilih tidak ada yang disalahkan.

120

Bada

Jjawaban yang tersedia dibawah ini yang Bapak/Ibu
dengan memberi tanda centang (V).

Pernyataan

YA

TIDAK Alasan

Apakah di sekolah terdapat ornament tentang

informasi mengenai tipe-tipe, penyebab dan
intensitas bencana ?

N

Apakah ada dokumen berupa silabus dan RPP
yang mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ke
dalam mata pelajaran kimia 7

Apakah di dalam ekstrakurikuler sekolah
mengintegrasikan materi kesiapsiagaan ?

Di sekolah tersedia buku panduan, film dan alat
peraga yang berkaitan tentang kebencanaan
dalam mengintegrasikan kesiapsiagaan.

Sekolah melakukan kegiatan observasi untuk
mengetahui kerentanan dan risiko yang ada di
lingkungan sekolah,

Sekolah mengiventariskan fasilitas yang dapat
digunakan dalam upaya menyalamatkan diri

dari bencana dan  dilakukan pengecekkan
secara berkala,

Apakah  sekolah mengikuti  pelatihan

pengurangan risiko bencana berbasis sekolah
secara berkala ?

Apakah sekolah mengetahui  dan. memiliki
salinan  Surat Edaran Kemendiknas 2010
tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko
Bencana di sckolah ?

Apakah sekolah memilik; surat/ dokumen bery
a. Surat Keputusan sekolah untuk G
Bencana

b. Surat/ dokumen yang menyatakan adanya
alokasi dana untuk kegiatan kesiapsiagaan

A pa ?
ugus Siaga |




c. Surat/ dokumen yang menyatakan adanya
latihan/ simulasi evakuasi untuk kegiatan
kesiapsiagaan

d. surat/ dokumen yang menyatakan masuknya
materi kesiapsiagaan dalam proses belajar
mengajar ?

e

etalouriloulev]

Apakah di sckolah memiliki data kebijakan sebagai berikut ?

a. Tugas pokok dan fungsinya untuk Gugus
Siaga Bencana di sekolah

L

b. Alokasi dana untuk kegiatan kesiapsiagaan

c. Laporan tentang simulasi evakuasi

v

Sckolah  memiliki dokumen pelaksanaan
penyampaian materi  kesiapsiagaan  dalam
proses belajar mengajar.

12

Apakah di  sekolah memiliki panduan

pelaksanaan  program pengurangan risiko
bencana ?

13

Apakah sekolah ini memiliki prosedur tetap
evakuasi dan telah dilaksanakan kelompok
gugus siaga bencana ?

VAN

14

Apakah sekolah telah menyiapkan rencana evakuasi

g

rupa ?

a. Menyepakati  tempat-tempat  evakuasi/
pengungsian

b. Membuat peta dan jalur evakuasi

¢. Menyiapkan peralatan dan  perlengkapan
evakuasi

¥

d. Melakukan simulasi evakuasi

LS

15

Apakah di sekolah mempersiapkan kegiatan yang

berkaitan dengan ?

a. Meyiapkan kotak pertolongan pertama dan
obat-obatan

b. Menyiapkan posko kesehatan sekolah

c. Latihan pertolongan pertama

d. Menyiapkan pedoman (SOP) unutk
pertolongan pertama

16

Apakah sekolah memiliki dokumen dan

prosedur tentang kegiatan simulasi tanggap
bencana ?

KUSRRAS

17

Apakah sekolah memiliki prosedur tetap dan
mekanisme pelaksanaan  untuk peringatan,
pembatalan dan keadaan aman bencana
tsunami  serta  peralatan  yang  bisa
menyebarluaskan peringatan tsunami ?

<

Apakah  sekolah  menyimpan  peralatan

121




122

peringatan bencana yang mudah diakses dan
memiliki jaringan yang terhubung untuk
informasi peringatan bencana tsunami secara
resmi dari pemerintah (BMKG, Pemkot dan 1/
Pemda) ?
Apakah disckolah tersedia gugus tugas yang
19 | ditugaskan untuk kesiapsiagaan menghadapi V1
bencana ?
Apakah komponen sekolah telah mengikuti pelatihan/ seminar tentang kesiapsiagaan
menghadapi bencana berikut ?
5 \ a. Pengetahuan tentang bencana
- Lb Rencana evakuasi
| c. Sistem peringatan dini
| d. Simulasi evakuasi
Apakah disekolah memiliki bahan ajar dan
21 materi yang berkaitan dengan kesiapsiagaan
mengahadapi bencana gempa/ tsunami dalam
mata pelajaran kimia ? \
Apakah sekolah menerima bimbingan/bantuan
2 (materi, peralatan, pelatihan dan pendanaan)
yang  berkaitan  dengan  kesiapsiagaan
mengahadapi bencana ?
Apakah media informasi yang terdapat
27 disekolah yang berisi tentang pengetahuan dan
pengurangan risiko bencana dapat diakses oleh LA
warga sekolah ?

Apakah anda mengetahui tentang pencegahan bencana (mitigas) ?

C_RRCS

¢

a. Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana  melalui  penyadaran  dan
24 peningkatan  kemampuan  mengahdapi |
bencana

b. Penanggulangan bencana untuk
meminimalkan korban

Apakah anda mengetahui tentang kondisi atau
kejadian alam yang dapat  menimbulkan V'/
bencana serta dampak atau risiko bencana ?

\

25
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Tanggapan tidak dapat diedit

Integrasi Kebencanaan

Petunjuk Pengisiam -

1) Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket

2} Pilihlah salah satu diamtara pilihan jawaban yang tersedia di bawah ini yang Bapak/lbu anggap benar pada
proses pembelajaran kimia dengan memberi tanda centang (~).

3) Jawaban yang anda pilih tidak ada vang disalahkan.

* Wajib

Mama - *

Yamnti Muharrami, 5. Pd

MIP /MK, - =

1107106307230001

Sekolah melakukan kegiatan observasi umtuk mengetohui kerentanan dan risiko yang ada di lingkungan sekolah. =

va
] Tigak

Sekolah mengiventariskan fasilitas yang dapat digunakan dalam upaya menyalamatkan diri dari bencana dan dilakukan
pengecekikan secara berkala. *

va
] Tidak
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Apakah sekolah mengikuti pelatihon pengurangan risiko bencana berbasis sekolah secara berkala 7 =

va
] Tidak

Apakah sekolah mengetahui dan memiliki salinon Swrat Edaran Kemendiknas 2010 fentang Pengaruswhamaoon Pengurangan
Risiko Bencana di sekolah 7 =

va
] Tidak

Apakah sekolah memiliki surat) dokumen

b. Alckasi dana untuk kegiotan kesiapsiagaan *

D Ya

Tidak

<. Laporan tentang simulasi evakuasi *

M va
Tidak
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Sekolah memiliki dokumen pelaksanaan penyampaian materi kesiapsiagaan dolom proses belajar mengajar. =

va
[ Tidak

Apakah di sekolah memiliki panduean pelaksanaan program pengurangan risiko bencana ? =

va
) Tigak

Apakah sekolah ini memiliki prosedur tetap e

<. Latihan pertolongan pertama =

va
[ Tidak
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d. Henyiapkan pedoman (SOF) unutk pertolongam pertama =

va
3 Tidak

Apakah sekolah memiliki dokumen dan prosedur fentamg kegiatan simulasi tanggap bencana ? =

va
[ Tigak

Apakah sekolah memiliki prosedur teta

va

#Apakah disekolah memiliki baban gjar don materi yang berkaiton dengan kesiapsiogaan mengahaedapi bencana gempa.”
tsunami dalam mata pelajaran kimia 7 *

va

[ Tigak
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Apakah sekoloh menerima bimbingan/bantuan (materi. peralatan. pelatiban dan pendanaan) yang berkaitan dengan
kesiapsiagaan mengahadapi bencana 7 *

EI Ya

Tidak

Apakah media informasi yang terdapat disekolah yang berisi tentong pengetahuan dan pengurangan risiko bencana dapat
diakses oleh warga sekolah 7=

va
[ Tidak

su mengetnai evakuasi bencana alam mengingat ind nada lempeng

a ‘terjncuherﬁnn.ala sﬂenﬂeri{gk %rnnh 15Una
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Lampiran 18

SMA Negeri 1 Peukan SMA Negeri 6 Banda SMA Negeri 7 Banda
Bada Aceh Aceh

[ SMA Negeri 2 Lhoknga I SMA Negeri 2 Banda I SMA Negeri 1 Lhoknga }
Aceh

SMA Negeri 13 Banda SMA Negeri 14 Banda SMA Negeri 7 Banda
Aceh Aceh Aceh




